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ABSTRACT

Musmita, 20201, The Inflzance of Using Concept Sentence Model on
Narrative Essay Wriling Skills of Grade V Students i Makassar.
Supervised by H.M Ide Said D.M., and Erwin Akib

This study aimed to dalmwmnq;ascnptun of narrative essay
writing Eﬁﬁﬂsthnf ﬁ::p?i:::: &l % __mmmqants in Makassar hafnmr
and [ n m lsarning models in
Indonesian subjects and iha hﬂm using Concept Sentence Iaamnr-:g
wmm Indonesian subjects of tl;; FiF. grade elementary school

Thhwinfm“:mmam with. Quasi
mﬁmtmmmmmnm dallun Tlmmmnn

;ﬂ-ﬂnﬂ:lyﬁﬂmﬂunﬂﬂmhﬂmﬁuﬁe

‘model on the narealive essey writing skilis of
: ‘ 5 i the results are positive, tha leaming
outcomes of writing m raalive essay by using ihe concept santenca
leaming matlel showed belter leaming olitcomes than Lefore the
application. Anova test result f!-iumn thal the value of Feose obtailhed is
25.911 while Fuse obleined = 1,86 it can bo 98id F wws 25 11> Fuss 1,66,
then as the evidence 'nrﬁmhhma-'rnﬂimlzm I!H‘Flﬁsl.lnd.can be
concluded that the hypothes's is

This proves that there is influence ﬂftmmpim learniing
made! application on namative wiitfig skilsian the fth grade elementary
school students in Makassar,
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berbahasa Indonesia datam Kurikulum di sekolah mencakip empat aspek,
yaitl: (1) keterampilan menyimakimendengarkan, (2) keterampilan
T O ——
2013: 245), standar isi bahasa Indonesia sebagai berikut

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan

kemampuan peserta didik Untuk berkomunikasi dalam bahasa
Indenesia dengan balk dan benar, balk secara lisan maupun tulls,




serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karys sasira manusia
Indonesia

Salah satu aktivitas komunikasi itu adalah menulis, Hal ini juga
difelaskan pada al-Qur'ain surah a!r-'Aanm,l 1-4

nrvilah Yang Mahs Pemuran, (6) yang riengoler
{manuﬁiﬂmnm tﬁﬂﬂtwm mﬁmﬂa aﬁa mtﬂah

Agama Rl 2015) §
Menurut HW'{GE%‘FE:&} mnhmmnmmmw
komunikasi befupa penyampaaN pesan (informasi) secara tertulls kepada

plhak. 1ain dmw mm pahesa uls. MIﬂiﬂtmu
medianya” $aiafam dengan w d) m Marwato (dalam Dalman
2016:4) menjelaskan bahwa rrmnulls adalah mengungkapkan ide atau
gagasannya dalam Dentuk karangan secara leluasa’ Daltam hal i,
menuiis membutuhkan skemsla yeng luas sehingga s penulis mampu
menuangkan ide. gagasan, pandapatnya dengan mudah dan lancar.
Keterampilan menulis sebaga! salah satu aspek ketsrampilan
berbahasa periu dimiliki oleh siswa agar mampu berkomunikesl secars
tertulis. Maksud komunikes) dapal berupa pengungkapan pikiran,



gagasan, ide, pendapat, perselujuan, keinginan, penyampaian informasi
tentang suatu peristiwa, dan lain-lain. Hal itu disampalkan dalam aspek
kebahasaan berupa kata, kalimal, paragra! (komunikast tulis), ejaan, dan
tanda baca dalam bahasa tulis (pw-mm

Salah salu hmm m yang m.dlkﬁt&ﬂl pleh siswa
ketas V sakolah das.afxlalﬂla IBI'I mmlﬂf&mrl Karangan
narasi menurut! W?ﬂﬂ ."iﬂ *mm Bentuk mﬂnﬂm
wlisan  yang  bersial imummm s2sUAt m
perkembgngannya. dan wﬁhh Waiklu. Hnm|munmﬁmmm
kronologls dan sualu peristiwa, kejadian atau masalah Strukiur naras
dapat dilhat dar. kompenen-komponen yang membentuknys: parbuatan,
penokohan laahur d.ﬂn sudut pnduu. W dlpf r];uga Mmm
berdasarkan alur fi’mﬂ naras: (Keral, 2010.145).

Pads I:myﬂmn mWﬁ hpaﬁﬂlnldahnﬁﬁuksemua
siswa memiliki mmn msnulls karangan dmumm I'eran yang
tampak sehubungan pﬁw bahasa Indonesia dalam karangan
menunjukkan bahwa menulis karangan siswa masif rendah dan kurang terarah

pada siswa kelas V se-Kola Makasser Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa
faklor yailu = 1) slswa saat pembelajaran menulis karangan terihal kurang teratih
dan tertatk mengikull pambelajaran menulls pads pelajaran bahasa Indonesia
2) hasd tulisan atau jawaban sisws belum bak karena kurangnys pemahaman
materi, dan 3) siswa belum dapat menuangkan e dan imajnasinya,
panggunaan bahasa yang kurang fepat dan penggunasn hurul kapital yang
masih kurang tepat,




Berdasarkarn hal di atas, pembelajaran di kelas perlu mengikuti
paradigma pembelajaran yang berkembang dan efektif yang membimbing
dan mengarahkan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Guru
harus menginovasi model pemheiaﬁunm dapat memacyu semangat

.....

belajamya. Dalam proses. it

kemampuan w yéng baik hﬁl i rodel nmbalaiaran
pembelajaran  yang mm dikembangkan yalu dengan
mmumﬂmmwmmmiﬁnhmm “cancept
sonlonce. meruiakan. ciieg; pemosiaaran yang. diskikan dengen
mmuaﬂhm:mmm berisi beberapa kata kunc tersebul disusun
menjadi beberapa Rﬂrm'hn'mmhuml:_m;rMmf
Hal ini dilakukan ﬂbdr-gpnmiﬂan il ralevan dengan perelitian
sebelumnya wm yang dilakukan mw-ﬁn (2018) tentang
“Pengaruh Model Goncept Sentence lerhadap Kaeferampilsn Menulis
Karangan Sederhana pada Siswa Keiss IV SON Kerangkulon 1 Demak®

Pada penelitian inl, penggunaan model concept sentence bertujuan untuk
mendeskripsikan pengaruh penerapan model concept senfence terhadap
hasil menulis Karangan kelas [V SDN Kerangkulon 1 Demak Model
pembelajaran Concept Senfence inl dapat memberikan kemudahan bagi
siswa dalam memshami materi. Dengan pemanfaalan media gambar
karfu kata melalul model pembelajaran concep! senlence siswa dapal




menuangkan pikiran mengenal kartu ksta yang dilihatnya dan siswa lebih
kreatil dan lebih terfarik untuk mengikuti pelajaran yang disampaikan
Selanjulnya pada penelitian Lastari dkk (2016) tentang Pengaruh Model
Concept Sentence lerhadap Kelerampilan Menulis Karangan Narasi di
il menunjikkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan penerapan modsl congepf sentence terhadap
keterampilan_menulls karangan naresi siewa Keles V Sekolsh Dasar
Negeri 36 Ponfiansk Kota.

‘Berdasarkan urmian lersebul. maka penelifi bermeksud unfuk
melakukan penelitian untuk mengstasi masalah yang besudul "Pengaruh
Menulis Karangan Narasi Siswa Keias V Sekolah Dasar SeKota
Makassar". |

Sekolah Dasar’ Hasil pada penslifia

B. Rumusan Masalah .,

Berdasarkan pemaparan latar  Cslakang ¥ang dikemukakan
sebelumnya, maka rumusan masalah pada penelifian ini 2dalah :

1. Basgaimanakah gambaran keterampilan menulis karangan narasi
siswa kelas V Sekolah Dasar Sekolah Dasar Se-Kota Makassar
sebelum dan sesudah penerapan model pembelgaran concept
sentance pada mata pelajaran bahasa Indonesa?

2 Apakah ada pengaruh penggunasn model pembelgjaran concep!

senfence pada mala pelajaran bahasa (ndonesia lerhadap




Se-Kota Makassar?
C. Tujus

8. Dapat dijadikan acuan pengembangan feori pembelajaran
khususnya para pendidik mengenai model pembelajaran

b. Dapat dijadikan pembanding bagi penefiti selanjutnya yang
berkaitan dengan model pembelajaran concept sentence yang
dilaksanakan di sekolah-sekolah khususnya kelas V SD.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoretis

a. Keteramplian Berbahas:

kmkammmyamn mnﬂmmm mpm
seorang untuk memakai Bahasa delem menufis. membaca, menyimak
atau berbicara, Ke!ammpitan Berbahasa merupakan hal vang penting bag)
saorang pelajar tUsusTye. Karena Gengan mengsss ederampian
berbahasa :&mm'lg alan leih muﬁﬁimm mengungkaikan pelajaran
dan mnmnhnmfmzmm 2008) -.
Kﬂt&fﬂmpilmbﬁh’hﬂ W dalam melakukan interaksi
komunikasi dalam masyarakat ‘Bahyak profesi dalam  kehidupan
bermasyarakat yang kebarhasilannya, antara lain bergantung pada tingkat
kelerampilan berbahass yang dimilikinya, misalinys profesi sebagai
mariajer, [aksa, pengacara, guru, penyiar, dal, wartawan, dan lain-lain
Manfaal dan kelerampilan berbahasa adalah seseorang dapat
mengungkapkan pikiran, mengskspresikan perasaan, dan dapat
melaporkan fakta-fakta yang kita amall, serte dapat memahami pikiran,
parasaan, gagasan dan fakta ya ng disampaikan orang kepada kita



Dalam setiap keterampilan dipunyal hubungan yang sangat erat
dengan tiga keterampilan lainnya Karena dalam memperoleh
keterampilan berbahasa, biasa kita melalui suatu hubungan yaltu awal
pada masa kecil kita, belajar mengimak hqhnaa kemudian berbicara,
setealah lu kita bslajar ﬂm dan manulis. lﬁnempﬂt keterampilan
menyimak, berbicara,, Membaca, dan menulls sdalan suatu kesatuan.
(Terigan 2015:4) - 4.

Selaniuinys sefisn immw juga sangat eiel hungannya
dengan proses yang  mendasari ba!‘m_u; Bahasa ; mm;-
mencerminkan pikimanys. Semakin terampi sesaprang  berbahass,
-diperoleh ﬁn:ﬂkmsmdhnuam 8lan prakiik dmi'hanwk-'m
Dengan melatih Mrmhn bmmlbﬂ'd malaih ptﬂ ketsrampilan
berfikir, (Tarigan2015:11 '

2. Aspek-Aspok Ketsrampilan Berbahasa

Nida, dkk (delam Tarigan, 20153) mengatakan bahwa
*keterampilan berbahasa mempLyal 4 komponen, y&ﬂﬁ (1) keterampilan
menyimak (Listening skilf. (2} keterampilan berbicara (Speaking skill), (3}
katerampilan membaca (Reading skilf), (4) keterampilan menulis {Writing
skl “.
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Aspek-aspek keterampilan berbahasa adalah sebagai berikut:
1) Keterampilan menyimak (Listening skills)

Menyimak adalsh suatu rentelan proses jasmaniah, mulai
dari proses  mengidentifikasi bunyi, hmn penafsiran, menyimpan,
dan menghubungkan penaféitan it dengan seliruh pengetahuan dan
pengalaman. Loban {mmm ;ﬁ:'ﬁ-iﬁj;mn pahwa
mwmmmemmmMImgﬁ
empat tahap yaitu mendengarkan, memahami, men g, dan miul
2) Ketarampilar i M{wm |

Keterampilan berdicara m garis besar ada mum styas:
berbicara, yailu lilesai. semiaiif, dan noninteraktf. Menurul Gagde dkk
(dalam Tarigan, 20 18:175) berbicara adalah kemampuar mangtinakapkan
bunyi-bunyi miasi atau ate-kats untuk. W&ﬂlﬂ saria
maﬂ?an'upamanllim ﬂﬂm dah pHfasaan,
3) Keterampilan membaca (R=ading skills)

pilan berbahasa
fagam tulis yang bersifal reseplif Keterampilan membaca dapat

dikembangkan secara lersendirl. tarpisah dan keterampllan menyimak dan
berbicara Tetapl, pads masyarakat yang memilki tradisi literasi yang telah
berkembang, seringkall keteramplian membaca dikembangkan secara
tarintergrasi dengan keteramplian menyimak dan berbicara

Menurut Dalman (2016.3) bahwa membaca adalah perkembangan

keterampilan yang bermula dan kata dan berlanjul kepada membaca kntis
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4) Kasterampilan menulis (Writing skills)

Merurut Marwolo (dalam Dalman 2016:4) “menllis sdalah
mangungkapkan ide atau gagasannya dalam bentuk karangan secara
leduasa” _ ;

Menulis merupakan saldh saty janis kel _
lulis yang bersifat Hﬂdﬁﬂ!ﬂ ‘Menulis dapst m keterampilan
berbahasa yang paiing i 8 antars jenis-fenis keferampian barbanasa
vang lainiya, Hal ini karena manals bukaniah sekacer mernyaiin kats-kata
pikiran-pikiran dalam susatu struktur tulisan yang teratur.

b. Keterampilan Menulis
1. me

Menurut Dalman (2016°3), "menuils merupskan susty kegiatan
komunikasi ham;nm‘ammhn pum Mm} ﬁ'ﬂp;.a terulls kepada
pihak lain dengan menggufaken bahass lwis sebagal alat atau
medianya’ |

Suparno dah Yunus (dalam Dalman 2016.4), *menulis adalah suatu

n berbahasa ragam

kegiatan penyampaian pesar (komunikasij dengan menggunakan babasa
tulis sebagai alal atau medianya™ Selanjulnya Tarigan (2013),
mengungkapkan bahwa "menulis adalah suatu keterampilan berbahasa
yvang dipergunakan untuk berkomunikasi secars tidak langsung. tidak

secara latap muka dangan orang lain”



12

Menurut Doyin dan Wagiran (2008 12), menulis merupakan salah
salu kelerampiian berbahasa yang dipergunakan dalam komunikasi
secara fidak langsung. Marwoto 188718 (dalam Dalman 2016:4)
menjelaskan bahwa *menulis Eh:lam mnghapkan ide stau gagasan
dalam bentuk karangan mm leluasa” Sﬁ&tjulnya Semi (dalam
Munirah 2017:16) mnm hﬁ-lrm tutmm ﬁmmmm dalam
memindahkan ide-ide daiem simbol tullsan. Selain tu, menulls- adalah

nanmk.wrmdmm mmﬁn&w mm:w-m-w Ini,
menmiﬁn-wm mmmm

Berdasarkan  beberapa pendopat ol ates, pElS m
munwmpuﬂm mnwa mmmmmmn mﬂﬁnﬂkan
pesan, gagasan, Mmungunckapken ide alau memindahken ide dengan
banhasa tulls yaiig ingi dsalurkan kepada orang lain. Posa atau gagasan
yang ingin disampaikan 1 daiat banpa tlls3n yeng dapat mencertakan
melukiskan, member informasl, mempanganihi,  dan | menambah
pengetahuan. Selain ilu, kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan

marangkai, menyusun, tulisan berupa kumpulan huruf yang membentuk
kata, kumpulan kala membentuk kelompok kats atau kalimat, kumpulan
kalimat membentuk paragral, dan kumpulan paragral membentuk
karangan yang uluh dan bermakna. Dan karangan yang dapat berwujud
sebuah wacana narasl, deskripsi, argumeniasi, persuasi, dan eksposisi.

2. Tujuan Menulis




Hugo Harlig (dalam Tarigan 2013 25-268) mengalakan bahwa
tujuan menulls sdalah -

“lawan’ atau “musuh”. Tunmmmhmhhwwm
suatu tullsan,

Tulisan yang bertujusan meyakinkan para pembaca akan
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4) Informetional purpose (Wiuan informasional, tujuan penarangan)
Tulisan yang berujuan memberd informasi  atau
keterangan/penerangan kepada para pembaca.
5) Self-expressive purpose {Iujuiﬂ.w din)
Tulisan yang.mmumnﬂtan atau menyatakan
dirl sang pengarang m para pambace:
6) cmﬂvenﬁtpmﬂ;huﬁihuﬁtl
Tﬂlllmtmﬂﬂimﬂuhmpnm tujuan’ m &L: _
Tetsgl “keinginan kiealif di sini meletihi peyatasn dir, dan
sanl:mldaﬂ sani tdm Tlﬂhn’ﬂlﬁ hnlml,iuan W ﬂﬁah
nilai arlistik, mxm m
) MhMWMWW‘ -

Daiom twlsan ss0ert iy sog penuls ngi merecaikan masaian
yang dihadapl Sang m ingii manjetasken, menjeiibkan serta
meanjelajahi mmmmtm pikiran-plkiran dan gagasan-
gagasan sendir ag'ar dapal dimengerti dan diterima oleh para pembaca,
Hal Ini juge diungkapkan oleh Darling-Hammond ( dalam Akib Erwin
2019:10) yang mengungkapkan bahwa * The paradigm of 21s! cantury

emphasizes the students kill in critical thinking, collahoration, and problem-
solving. The achievement of skills will be achieved with the teaching
meathod which supporting knowledge and skill (Paradigma abad ke-21
menekankan pembunuhan siswa dalam pamikiran kritis. kolaborasi, dan




LS

penyelesaian masalah, Pencapaian keterampilan akan dicapai dengan
metode pengajaran yang mendukung pengatahuan dan keterampilan).
Menurut Dalman (2016:13-14) menulis memiliki beberapa tujuan,
yaitu * 1) Tujuan penugasan, 2) mmmm 3} tujuan penerangan, 4)
tujuan pemyataan dir, 5) mm HInG} I;ﬁ;lﬂ-knnsunt‘:f.'
Pendapat d| atas dapat diuraikan ssbagai berikut -

1) Tujuangamfﬁm.._ e (/8
tujuan untuk memisnuhi fugas yang diberikan cleh gury aiat sebuah
lembaga, bentuk tulisan ini bissanya berupa makaiah, Fanefan, Stausun
kamngan'bm'r S ; |
2) Tujuan sstalie

Para sastfanan pada umumnya menulis dengan tuuan untuk
menciptakan setuah kiindahan (uistis) daiam sebuai puis, cerpen,
maupun novel. Uniuk Mpanulhmmnmﬁa mﬁhﬂn benar
pilihan kata atau dlksi seria mm gaya bahasa kemampuan
penulis dalam mempermainkan kala sangal dibutuhkan dalam tulisan
yang memilki ujuan estslis,
3) Tujuan penerangan

Sural kabar maupun majalah salah satu media vang berisi tullsan
dengan tujuan penerangan. Tujuan utama panulis membuat tulisan adalah
memberi informasi kepada pembaca Datam hal ni. penulis harus mampu
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memberikan berbagal informasi yang dibutuhkan pemisaca berupa palitik,
ekonomi, pendidikan, agama, sosial maupun budaya.
4) Tujuan parnystaan din

Tulisan yang bertujuan nmmh&n atau menyatakan din
sang pengarang kepada mm '

5) Tujuan kreatif

Tuimmmmmmmwmumm
6) Tujuan kansunfii '

Penulis inain n-mm mm sera m-:ﬁalnﬁﬁ sarta
menelit secara cermat pﬂdﬂiﬁﬂ!mﬁm gagasan-gagasan sandir mr
dapnmmmgmtdm mmmm
3 CIﬂ-clﬂTl'dH;!nM Baik

Keterampilan ~menuls tdak datang Miff ssidifinga. Dia
mmmmwmpmwrmcww yang
berprogram. Agr maksud e juan penile teccapal sahingga pembaca
memberikan responsi yang diinginkan cleh penulls, maka panulis harus
menyajikan tulisan yang baik.

Tarigan. (2013 © 87) mengemukakan cir-cirl lulisan yang baik
antars |ain

1) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang peanulis
mempergunakan nada yang serasi.
2) Tulisan mencerminkan kemampuan sang penulis menyusun

bahan-bahan yang tersedia manjadi suatu kessluruhan yang utuh
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3) Tulisan yang balk mencerminkan kemampuan sang penulls untuk
menulis dengan jelas dan fidak samar-samar memanfaatkan
sirukiur kalimat, bahasa, dan contoh-cantoh sehingga maknanya
sesual dengan yang diinginkan m:mng penulis. Sehingga
pembacs tidak usah $usah payan memanami makna yang tersurat
dan tersirat - | |

4) Tulisan m LL mmmm m;m m penulis
untuk manuhs. mwm menack minal o3ra pambaca
tarhadap pakok m serta nundhmnmhmkm SUEty
m yang masuk akal dan cermar-teill ‘menganal hal it
Delam s/ ini harusieh dihindan kte-kata dan pergulangan frase-

5) Tulisan yang Calk mencerminkan kemampuat penuls Lntuk
mengkrtk  naskafl ~ tssnya v pedama  sera

B) Tulisan yang balk mencerminkan kebanggsan penulis dalam
naskah atau manuskrip kesediaan mempergunakan ejaan dan
tanda bata secara seksama, memeriksa makna kata dan
hubungan kelatabahasaan dalam kalimat-kalimat sebelum
menyajikannya kepada para pembaca.

4, Tahapan Menulis atau Proses Menulis
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Menurut Dalman (2016 15-19) bahwa ada beberapa tahapan dalam
menulis yaitu * 1) tahap prapenulisan (persiapan). 2 tahap penulisan, 3)
tahap pascapeanulisan’ _

Pendapat di alas dapat dmraimﬁmr benkut:

1) Tahap nranenulusanw RN

Tahap mmwmmmm
prapenulisan m veliks ﬂmbuhmm m enyiapken diri
mengumpulkan mhmnaal, m:rﬂm nmlﬂu mmlm m
mengolah MmMMMWWapmm
dihadapinys, -hardw membaca mengamal, dan iain-lain yang
memperkafyel st ikan, Mﬂﬁnwmﬂﬂhtﬂﬂmﬂehﬂw'ﬂll
ini seiring dengan nﬂmﬂi Clay,1875; Farraio & 'tmm wua Teale
& Sulszby, 1980, trm:n smmﬁ dkk am'm} bahwa wm awal
. muhmnmmm Progrest berfokus pada
bagaimana anak-anak kecil bélajer maAUS (4, rumber of eady literacy
studies influenced by a progres: .'.'}l?ﬁwﬁﬂwmhwﬂmﬂ children
Jeam fo write Clay 1975, Ferrelro & Teberosky, 1982, Teaie & Sulszby,

1989). Karena pada tahap ini seseorang akan memulai uptuk menulis

2} Tahap penulisan
Pada tahap ini kita mengembangkan butr demi bulir ide yang
terdapat dalam kerangka karangan, dengan memanfaatkan bahan atay
informas! yang telah kita pilih dan kita kumpulkan,
3) Tahap pascapenulisan




Tahap ini merupakan tahap penghaiusan dan penyempumaan
buram yang kita hasilkan Keglatannya terdin ates penyuntingan dan

Tujuan umum pengukuran kemampuan menulis ditstapkan
kemudian dijabarkan ke dalam tujuan-tujuan khusus misalnya untuk
mengelahu| tingkal kemampuan siswa dalam membuat tulisan narasi,
eksposisi, argumentasi, persuasi, dialog atau surat.

Menurut Munirah (2018;162) bahwa tes kemampuan menulis dapat




Adapun indikator keterampilan menulis yaitu: 1) fsi gagasan yang

dan menjeminkan berbagai konsep atau ide yang kita miliki
Dengan menuliskan berbagai ide itu berarti kita harus dapat
mengaturnya di dalam sustu bentuk tulisan yang padu.
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4) Kegiatan menulis dapat melatih sikap objektif yang ada pada din
seseorang. Dengan menuliskan ide-ide itu ke dalam sualyu tullsan
berarti akan melatin diri kita untuk membiasakan membual jarak
tertentu terhadap ide yammw dan mengevaluasinys

5) Kegiatan manul}iﬂinﬂmuﬂmmmtuh menyerap dan
nmmpmmﬂﬁﬂﬁﬁl.'ﬁ.luﬁu alidtp memhum topik, maka
mwwmmww!m wfh.:him'eb*h
baik mm{- kegiatan seperti itu Kita. hw tans-menarus,
- Takas mammmmw kemamipt Hﬁlﬂlhn
mwmupn ‘emproses informasi.

&) Keglatan rmﬁul’h akan ﬂmm kite n‘.lﬂnls b&rhhh
memacalian . beberapa  masalaly Mngm Dengan

empatkan .unwﬁunmmmmhmm seouah tilisan berar
kits skan dapat menguji ¢an, kaleu periu. memanipulasinya

7) Kegiatan Fﬂmﬂ#ﬂﬂﬂmhﬁaﬁg imu mmung_fﬂnhnn kita
untuk menad aktf dan tdak haaya meriadi pererima informasi

¢. Karangan Narasi

1. Pengertian Karangan
Karangan merupakan sualu proses menyusun, mencatal, dan
mengomunikasikan makna dalam talaran ganda, bersifat interaktif dan
diarahkan untuk mencapal tujuan terteniu dengan menggunakan suBly
sistem tanda konvensional yang dapat dilhat Karangan terdin atas

paragraf-paragraf yang mencerminkan kesatuan makna yang utuh



Ada beberapa jenis karangan sepertl |
1} Naras! (kisah, naratif)

Narasi merupakan suatu benluk pengembangan tulisan yang
bersifat menyejahterahkan sesuafil Bardasarkan perkembangsn dari
waklu ke waktu. Narasi i 'thm#mulnnmmm

peristiva, kejadian atau rasatah. xmiwx tulisan lﬂhﬂm \pada urutan
cerita mmmrmmm mm.n mmm;[pwt}
2 R ,

tujuan tamwe. ada ﬁehqrm pola eskspaleiss fana-uhan: n'M snnu
menyusun, definisi, Kasifiasi; flustssl, pembanding. dan sebeb akibat
3) Deskrips| (pemecien; deskrptif |

Jenis tulisan in berkaitan dengan pengalaman pancaintira, sepert
penglinatan, pendengaran, pertnban, penciluman. sl perassan. Tulisan
deksripsi ini mmmmMm pertstiwa stau kejadian
4) Argumentiasi -

Argumentasi adalah suatu jenis lulisan ekspoisisi yang bersifat

khusus. Penulisannya berupaya meyakinkan atsu membujuk pembaca
untuk percaya dan menerima apa yang dikemukakannya. Oleh karena itu,
1a salalu memberikan bukti yang objektif dan meyskinkan malalul, contoh,
analog, akibat ke sebab atau sebab akibal

5) Prosedural



Tulisan prosedural merupakan rangkaian tuturan yang melukiskan
Sasualu secara berurutan yang tidak boleh dibolak-balik unsurnya karena
urgens! unsur yang lebih dahiviu menjadi landasan unsur yahg berikutnya
8) Hartotik (persuasi) e

Tulisan ini merupakan MMWWI!]HHHH bujukan
atau nasinat. |
2. Harlngnnrﬂuui 2

a. Pengertian ksrangan riarasi

mm mﬁ‘iﬂﬁ} Wﬂlhﬂfﬁl Mﬁ
berdasarken pada unuiAn-unien suaty atsu (serangkaia
peristiwa. Naras: mefipikan sebush poa pengembangan gagasan pokok
dengan mmﬁarltﬁlm kemball suaiu kejadian atsy pengalaman seperti
sebuah cerlta yang sing#af’ dkemukikan oleh Rohmad <an Nasucha
(dalam Fransisca, dkk; 2013) | _'

Menurut Fh:ﬂ{muahmﬂh’iiiﬂﬁ) umn kdm‘lnﬁn narasi

berusaha menciptakan, mengisahkan dan merangkaikan tindak tanduk
perbuatan manusia dalam ssbuah penstiwa secara kronologis atau
berlangsung dalam suatu kesatuan waktu.

Selanjutnya, Keraf (dalam Dalman 2016:106) mengatakan bahwa
‘karangan narasi merupakan sualu bentuk karangan yang sasaran
utamanya adalah tindak tanduk yang yang dialin dan dirangkai menjadi

sebuah peristiwa yang lerjadi dalam kesatuan wakty.
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Dengan meilhat pendapat di atas maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa karangan narasi adalah bertuk tulisan yang
dirangkal dengan sebuah penstiwa yang terjadi dalam kesatuan waktu
yang diceritakan daiam sebuah mw
b. Cin-cin karangan narasl |

Cin utama m:mum ﬂll'lﬁ ﬂalph ﬁﬂﬂt alay perubahan dani
keadaan suammmmmm mm~mm berikutnya
melaiy peristiwapsristwa yang berangkaian (Wiyanto 2006:10)

Supaino den Mohammad Yunus (dslam Dalmen 2016:411)
menjelasken cli-cii karangan wmm umw
yang lain, Wukmgnn narasl adalan mmm ﬁnqmaman
proses  kejadian .mam ‘peristiwa.  Sasarannya  adalah  memberikan
gambaran yang mmwg kepeda permbaca medganai fase,

Wiyanto (Mﬂmnuhkmﬁﬁ Karanaan narasi adalah tulsan
yang bersifat mnnyninmmm bertiasarkan perkembangannya dari
wakiu ke waktu, Ntarmi mementingkan urutan kronologis suatu peristiwa,

kejadian. dan masa. Narasi adaish bentuk karangan yang bersumber dari
fakia atau sekadar fiksi, berupa rangkaian peristiwa, bersifal menceritakan
{(dalam Keraf 2010 :39) Menurut Kerafl (2010:138) yang menjadi ¢irl dari
karangan naras adalah (1) menonjolkan unsur perbuatan atau lindakan
(2) dirangkal dalam urutan waktu (3) berusaha menjawab pertanysan, apa

yang teqadi (4) ada konfliks.
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Dan beberapa perdapat para ahli di atas, makas dapat ditarik
simputan ciricin lulisan narasi yaitu perubahan keadaan dari suatu wakiu
merjadl keadsan fain {konflik), mementingkan urutan witktu (secara
krohologis), ada tokoh yang dw#am alau tulisan itu berisi carita
tentang kehidupan m%mmmn nyata, imajinasi,
dan boleh gabungankeduanys | dan sarfta it mmﬁlnirﬂm keindahan,

il g o

baik keindahan Isinya, matmm"lm ﬂgnw
c Tumnﬂhﬂﬁw
berikuf |
d Agar pemtiacs mh sudsh mimrm-n auu mmnulam
mwmmm
e. Berusaha nmnammm dmgan ssqw;u kepada
pamham.-anah:_paﬁﬂhu yn.ug mmmmmm
amanatterselubung kepada pormboca sl pendengar,
f  Untuk muw:mmkm
a. Mamhanmlu;:!h'aﬁrnajlnﬂﬂi para paml;ﬁ

h. Menyampaikan samanat terselubung kepads pembaca alau
pendengar.

L Memberikan Informasi kepada pembaca dan memperiuas
pengetahuan

. Menyampaiakan sebuah makna kepada pembaca melalul daya

khayal yang dimilikinya,
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¢. Prnnsip- pnnsip naras
Menurut Supamo dan Yunus ( dalam Dalman 2016:107), bahwa
dalam menulis sebuah karangan narasi periu diperhatikan prinsip-pninsip
dasar narasi sebagai tumpuan bawwmentuknra karangan narasi.
Prinsip- pnnsip tersebut sahqa
1) Alur (glot), mﬂlﬂhﬂmn pala ﬁmmm berusaha
mamapuhkamhunm m Wﬂm naraﬂi Aljt metupakan
harangia WM sangat. Pﬂﬂ*ﬁ dalam m (e W
begaimana mm harus  bertalian um sama lain,
bagaimans suat Insiden memp
yang lain, Hﬂﬂummm harus digambarkan dan hatpamn
datan (ndakan-tindakan Ay, dan bagaimana situasl dan perasaan
karakter (tokot) yang ‘eriibal dalam ﬂlﬂ&hn-thﬂm':anltu yang
terikat dalam satu l!lll'lmﬂ wakty, Oien Iumnﬁ u, baik tidaknya
penggarapan sebush plot depet dinifsl dar beberapa hal berikut
apakah tiap insiden sudah cukup terbayeng dan dimatangkan
dalam irmidl-an sudah cukup terbayang dan dimatangkan dalam

msiden sebelumnya, atau apakah insiden itu terjadi secara
kebetulan.

2) Penckohan, salah satu ciri khas narasi ialah meangisahkan tokoh
centa bergerak dalam sualu rangkaan penstiwa dan kejadian.
Penokohan (karsktensas)) dslam pengisahan dapat diperoteh
dengan usaha memberi gambaran mengenal tindak-tanduk dan



27

ucapan-ucapan para tokohnya (pendukung karakier), sejalan
tidaknya kata dan perbuatan.

3) Latar. iatah tempat dan/ atau wakiu terjadinya perbustan tokoh atau
peristiwa yang dialami oleh tokon Later dapat menjadi unsur yang
penting dalam umlupya donoan findaktsndos yang terjadi ‘atay
hanya mmumummh@lsm;

unammmmmmwmmww
paling efekti LAtk %-lﬁhmmmw Sudut
pandang um rrpmi ‘menyatakan b-nllfnnnﬂ fungst searang
pengian. (hamalon ddem: sobusin nacest, apskah" . menged

an longsung dalm selurun rangke@n Kejadian (sebaga
participan alau sebagsi pengantal (observer) et aap Dtjak dar
seluruh sksi ey mem hargst '
d. Rincian dahnm _ :
Rincian yang harus dipﬂ‘f‘-il'l'iﬁn datam kamunn naras! adalah
sebagai berikut

1) Rincian narasi disusun dalam sekuensi ruang dan wakiu yang

menyarankan adanya bagian awal, tengah dan akhir.

2) Jika certa menyangkut latar tempat, maka pengisahan mangalami
pergantian dari suatu tempat ke tempat lain.

3) Jika centa menyangkut latar wakiu, maka pengisahan meangalami

pergantian waktu ke wakiu yang lain.
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4) Jka centa menyangkut perbuatan, maka lokoh pengisahan
mengalami gerakan darn suatu adegan ke adegan berkutnya
5) DI samping itv, narasi juga bisa dkembangkan dengan
mengaunakan deskripsi, ew,ﬂﬂiqimﬂg
6) Dalam cerita, rangkaian mmm
e. Pola pengembangan fiagasi _ |
Suparno dan Yunus Wﬂ Hmﬂa‘lmtﬂ}.
'!uliﬁan!ﬁrall '.

pembaca pada konas/ ingin 1ahy kejadian selanjutya, |
Kﬂram;m: berbeniuk certa pada ur_nu_@nvp: mErupakan
karangan fiksi. Namun, Iﬂmﬂt naﬂiﬂ_'ni tidak tanys digurakan untuk
mengambangkan umﬂmmﬂ fikcsi safe. * Teknik narasi ini dapat
juga digunakan u;ﬂuh mengembangkan penulisan karangan nonfiks’

(Syafe'l dalem Dalman 2016:110),
f. Langkah -langkah pengembangan narasi
Langkah-langkah mengembangkan kararigan narasi adaiah
sebagai barikut .
1) Tentukan dulu tlema dan amanat yang akan disampaikan,

Z) Telaphkan sasaran pembaca kita.



3) Rancang peistwa-pefistwa utama yang akan ditampilkan
dalam b o

4) Bagi peristiwa utama itu ke dalam

3) Berusaha menjawab Se—
4) Ada konflik. Narasi ﬂm: ‘;‘ e
Melihal pendepat di ates maka dapat disimpulkan bahwa cir

‘karangan naras! yaitu @ o

urutan waktu. ingkan

h. Jenis-jenis karangar narasi o
Karangan narasi terbagi atas dua ysitu




1) Narasi ekspositoris ( narasi faktual)

Naras: ekspositoris adalah narasi yang memiliki  sasaran
penyampaian informasi secara tepal lantang suatu peristwa dengan
tujuan memperluas pmgamhuuudimw kisah seseorang Dalam
narasl ekspositons, penufis mence Iqmmmﬂwa berdasarkan
data yang sebaw Pelak. #ﬂ'ﬂq dmﬂlqﬁm satu orang
Petaku ymg M‘Hﬂh u}ﬁlﬁ ﬂlﬂ Heicﬁlﬂhnﬁa mtmﬂlﬂi‘dalam

"E"W' .:' b3S wmmwmmm

Merunt Keraf _(dalam Delman 201857 ) nerasi ekspasitars
bersifal Mﬂwm&ﬁ‘l WWMEEMW
generaiisasi adalah neras! yang menyampaikan suatu proses’ y:lng.umum
yang dapat ﬂ#ﬂhﬂfﬂﬁ pleh siape saja. den dapat puis dinkukan secara
beulang-ulang, V. | |

2) Naras: sugestif (narss! ruelk]

Narasi Waﬂﬂlm narasi yang barusaha untul memberikan

suatu maksud tertentu, menyampaikan suatu amanat tersalubung kapadas

para pembaca atau pendengar sehingga tampak seolah-olah melihal,
Menurt Keraf (dalam Dalman 2016:113) 'Namasi sugastif
merupakan suatu rangkaian penstiwa yang disajikan dari sekian macam
kejadian alau perstiwa seMingga merangsang daya khayal para
pembaca’. Dalam hal inl, kepandaisn seorang pengarang dalam
merangkaikan suatu kejadian atau perstiwa atas tindakan alau perbuatan
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para ftokon dapat memgsang daya khayal para pembaca sehingga
pembaca merasa berada di tengah-tengah kejadian atau perstiva yang
dialami para lokoh. Dalam narasi terdapat struktur narasi yang dapat
dilihat dari komponen-komponen yang mefbentuknya yaity perbuatan,
penokohan, latar, dan sudut m |
d. Model Concept Sanfence >
1) angemmﬁuww

‘Saat inf telal banyak modsi mm yang digunakan unuk
mengakiifikan Mmm dan salah satunya adaiah modal
mmmm-mnm=m ‘Concapt senfence merupakan salah salu
modei mmmmmwnmhm lﬁuuup
mmmmhmwmmmmummmmwm
kata itu tidak bersifatumum dan sbstrak. Manury! Jemare Banet ( datam
Huda 2015:315) ‘corcept senisce paca hakikaiya msrupakan
pengembangan dan mpf a'tﬁ;ml:. yany' mw pakar
psikologi kognitif' Inti dari concept attainment adalah bagaimana peserta
didk mampu mencar dan mendaftarkan atribut-stribut yang dapat

digunakan untuk membedakan contoh-contoh yang tepat dari tidak tepat.
Esensi concept attainment pada hakikalnys lidek berbeda jsuh
dengan concep! senfence Karena pembalejaran ni berusaha
mengajarkan peserta didik untuk membuat kalimat dengan beberapa kala
kunci yang lelah disediakan agar bisa menangkap konsep yang
terkandung dalam kalimat tersebut dan membedakannya dengan kalimat
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lain. Dengan hal ini. concept sentence memberikan beberapa kata kunci
untuk dijadikan acuan peserta didik dalam menulis kalimat yang baik dan
benar dalam bahass Indoresia. Mn-dﬁ concapt sentence memiliki cir
khusus yang membedakan duﬂgarl fnbdﬂmlajamn lain, yaitu adanya
kartu kata kunci

Meninit Hudal {rmﬁﬂl hﬂm !ﬂmﬁah%m Pﬁ‘mhalaiaran
dengan Wﬂtﬂ# m Wln;

4) Guru mqﬂmlumkmﬁmmmmkm
5} Sefiap kelompak iminta membust beberapa kalinal gengan
manggmaknnmﬁmﬂ;tm.mm:wr
8) Hasi diskus! kelomipok didiskuskan kembail secara pleno yang
dlﬂﬂﬁdu-_lﬂih guru |

T) Siswa dibantu oleh guru mamberi kesimpulan.

Langkah-langkah tersebut kemudian akan disesuaikan dengan
pembelajaran bshasa Indonesa Adapun langkah yang sedikit
dimodifikasi oleh penaliti adalah (1) guru menyampaikan kompetensi yang
akan dicapai, (2) guru membenkan aperseps! dan melakikan aksplorasi
tentang maten atau lema yang akan dipalejan misalkan gurl menagiring
pesaria didik ke dalam mater dengan mencaritakan tentang kehidupan
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sehari-han di sekitar dan mulai menyajikan mater, (3) guru mambentuk
xelompok kecll yang anggotanya kurang lebih 4 orang secara helerogen,
(4) guru memberiken beberapa kata kunci (2-5 kata kunci untuk setiap
kalimat) yang sudah d:mrsW'M?h&pﬁd& tiap-tiap kelompok
dan kata kuncinya pun kﬂ#ﬁﬁhn Wm Tﬁ] selanjitnya tiap-
tigp kelompok mumbuut pmgrd m mg terdliff stau finimal 4
kalimat, (8) nﬂ‘m@ Eﬂbmpdk WW Jan dhm:limim
guru, ﬁ') mw

2) uasm:rm-mm

Ada bebeiapa kelsbihan dm-mmmgm gafi peragunaan taknik
concept mmau- talam proses pembeiajaran. l-lnmmat rﬂﬂ&ﬁniﬁ:am
kelebihan dan tekrik ini sdalah | 1L mmiuhn semangal betajar
peserta didik, (2) mefnbantu ferciptanys suasana beiajs: yang kondust,
(3) memunculkan me dalam belaar {1} mandorong dan
mengembangkan proses berpikis krest, (5) mendorong peserta didik
untuk memandang sesuatu dalam pandangan yang berbeds, (6)
memunculkan kesadaran unluk berubah menjadli lebih baik, (7)
memperkiat kesadaran dir. (8) lablh memahami kata kunci dar matari
pokok pembelajaran, dan (8) siswa vang lebih panda mengajan
temannya yang kurang pandai

Dengan adanya pendapat di atas mambuktikan bahwa penggunaan
teknik concepl sentence dalam proses pembalajaran dapal memngkatkan
semangat peserta didik dalam belajar serta menciptakan sussana belajar
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yang kondusif sehingga mendorong peserta didik untuk mengembarngkan
proses berpikir kreatif mereka.
3) Kelemahan Teknik Concept Snmeq_c_n
Adagun beberapa kekurangen dan. teknik concept sentence

menurut Huda [2015:31?;;@##1;%.%% pelajaran tertentu
dan (2) untuk yang! pasif m@hmw ]Hrmb&h dan ‘emannya’. Dari
pendapat m uunmpm bﬂhﬂ m gar Hﬁk eoncept
mmgmmlmwﬁmmmmﬂm

Peserta, icik yon past haiya skan mengamn| jmwaban dar
temanya dan mm ddik yang malas dalam mengedakan tugas
temannya Selain itu, membyiunkan watluyang banyak. karena bekerja
dalam kelompok-kelompak kel ” |
B. Kajian m:m yang Relevan

Sumerti. dkk 2014 melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Maodel Pembelsjaran Kooperatif Tipe Concept Senfence Barbantuan

Gambar Bersen tarhadap Keterampilan Menulis Siswa Kelas vV SDN 22
Dauh Pur.  Hal Ini dibuktikan deri hasl wuji hipolesis dengan
menggunakan uji-t yang menunukkan bahwa nilai thitung = 2,70 dan
ttabel = 2,000 (pada taraf signifikansi 5%). Sehingga, thitung > ttabel
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Nilal rata-rata keterampilan menulis kelompok eksperiman lsbih dari
siswa kelompok kontrol yaitu 64,68 > 54,83 Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa mode! pembalajaran kooperalif tipe concep! sentence
berbantuan gambar bersari herpﬂﬂﬂﬂ!iﬂ;htﬂﬂup keterampilan menulis
pada pelajsran bahasa mum siswa kelgs V/SDN 22 Dauh Puri
Denpasar tahun mnﬂﬂqmaﬂ :

Lﬂ‘-‘“ﬂrﬁilk. W?m wmwm Pengaruh
Mode! wmnﬂm mw Menulis Karangan Narasi
di Sebqtmm Bydmﬂhnuuihiﬂmqﬂwmmﬂm
ttabel(o= 5% ull saty pihnh-mw diperolgh dk = 24 « 25 . 2 = 4-71
sebesar 2,01} *ﬁm ﬂ'ﬂhl’ﬂ (40,78) >tabel ﬁ.ﬂf.’l. dengan d&ﬂiﬂiﬂn
maka Ha ditérima, JE!#I dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penerapan model concep! sentence teihadap Leterampilan
menuils karangan narasi siswa kalgs V. Sekolsh Uasar Negen 35
Pontianak Kota, Panerspa modsl consop( sentence memberkan
pengaruh efek tmwmwmmn menulis karangan
narasi siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Kota (dengan
hasil perhitungan effect size sebesar 1,00).

Rusmawan, dkk. 2017 melakukan peneliian dengan judul
Pengaruh Model Pembelajaren Concept Sentence terhadap Keterampilan
Menulis Puisi Siswa Sekolzh Dasar. Berdasarkan dari hasil penelitian dan
analisis data yang telah duralkan sebelumnya menuniukkan bahwa

terdapat perbedaan keterampilan menulis puisi antara siswa yang diajar
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menggunakan madel pembelajaran concepl sentence dengan model
pambeiajaran explici instruction. Hal fersebut terbuktl dar hasil wiji
hipotesis yang didapat yaitu tobs » ttabel (2.8823 > 1,06). Selain itu, nilal
rata-rata siswa yang diajar danW-mjamn concept senlance
juga lebih tingg ﬁmipaua-uﬁhl;w siswa ﬁug._di_ajm' dengan model
pambeiajaran expligit instuchon, mu €3,04> 5? 19 Budnwkan data
tersebut, dapst disiinptikan bahwa modal pembelajarar cancept senence
avandingien denan mosl pembslaran el nsncton.

Frangisca dkk. 2013 melakuian panelitan dengan judul Pengarun
Model Koopetatt C’nnaqnl Sentenca 1erhadag mamuﬂan Han#us
Karangan Nerasi Bewdasarkan hasi  peneliban  Ujl - normalites
menggunakan, metods Lilfstors. uil hemogenitas menggunakan metode
Barlett, uji kesaimbangan dan L hipotesis. diakuksn dengan ui t
Hasiinya menunjikkan batiwa madol Xooparan. cancapt senfance lebih
efektif dibandingksn dengan nmda' penNajtan langsung  pada
pembelajaran menulis karangan narasi bagi siswa kelas IV SD se—Gugus
Diponegore Kecamatan Magelang Tengah.

Febriasan, Lolita Kumia dan Purwanti, Eko. 2014 melakukan

penelitan dengan judul Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan
Narast meialui Modei Concept Senfence Berbantuan Media Visual Hasil
penelitan menunjukkan terad peningkatan ksterampilan gury, akfivitas

siswa, dan Keterampilan menulis karangan narasi. Keterampilan guru




pada sikius | memperoleh skor total 225 dengan kategori baik dan
meningkat pada sikius II menjadi 31,5 dengan kategori sangel baik
Aktivitas siswa pada sikius | mempercien jumiah rerata skor 20,86 dengan
kategori baik dan meningkat pada sikius Il menjadi 29,34 dengan kategor
sangat baik  Keterampilat el Karriolin. ixesi siswa sikius |
memparcieh ram-m kalas 72 :talmarl pﬂsﬂrﬁu kmn kiasikal
sebesar Brﬁﬁm (OGP0l Ay 0 ilwﬁadl?bm dengan
persentase. mmwﬂuﬂ Sjmpulan renslitian in|
mmmwmmmumﬂm
manmgl;ul:lmn kmrnmh gury,, uklwﬂqp siswa, dan
menulis karangan m.mmwsm mﬂﬁ? &nmnn.
Putranio,dhk. 2015 malakukan penellfian. m judul Penggunaan
Model Concepf Senfeica dengan Mulimecia dalam Peningkatar
Keterampilan Menulis Karangan pada Siswa Kalas IV'SON 1 Punwogondo
Tahun Ajsran 201412016, Hasll peneliian manurijikkan penggunaan
model concept sentance dﬂﬂﬂl’t muftimedia depat meningkatkan
keterampilan menulis karangan Persentase ketuntasan siswa pada siklus

| sebanyak 72 86%. sklus || 82 85%, dan skius Il 81 43%. Simpulan
penelitian i &dalah penggunasn mode! concep! senfence dengan
multimedia dapat maningkatkan keterampilan menulis karangan pada
siswa kelas [V SDN 1 Purwogondo tahun ajaran 2014/2015,

Apriia dkk. 2017 meiakukan pensltian dengan |udul Perigaruh
Model Concept Sentence terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi




Kompleks pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pejagoan Tahun Pelajaran
2016/2017. Hasil penslitan mengungkapkan bahwa (1) hasll angket
pada prates kelompok eksperimen sebelum menggunakan model concep!
sentence menyalakan bahwa siswa fagu-ragu (67 07%), sedangkan hasil
pascates siswa berkalegafl ssfufu (72,93%) behWa siswa termotivasi
calam belbjar; (2),filal yang dcapst praies en paseates kelompok
ekperimen (3710 rﬂm 0,870) dan qmﬁs dan m;u slompok kontrol

(0.293 dan ﬂﬁﬂ}wm*im Huitﬂﬂunn {-14,150) < -tabel (-
2.03) m sl con naa

shsper ."-mmﬂmm'u.ua}-:
kiken batwa nial mlmimﬁhn menuh teks
Mﬁanmrmmnmmmmmme
lebih taik daripada sswa yang diafar dengan moco| kanvensional
C. KorangkaBikie

Dalam  kurikulum mmammn Bahase Indenesia mengcakup
ampal aspek ul_umnpnm MII‘IEI-I _ynlu, menyimak, berbicara,

membaca, dan menuiis. Talapl penelitian inl lebih dikhususkan pada

keterampilan menulis. Yaitu ketarampilan menulis karangan narasi
Karangan narasi adalgh susty bentuk karangan yang sasaran
utamanya adalah tindak tanduk yang yang dijalin dan dirangkal menjadi
sebuah peristiwa yang tenadi dalam kesaluan wakiu
Dalam penulisan karangan harasi skan diterapkan salah salu

model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan
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naras| yaitu model concept sentence. Pembelajaran concept sentence
merupakan salah satu model pembelajaran konsep dengan menggunakan
kata kunci, Konsep merupaksn kata I:unl:i tetapl Udak semus kata bisa
disebut kata kunci jike kata itu tida bessifat umum dan abstrak

Keranghka plhr'ﬁahmmﬂ'M'ij keterampilan
manulis karangan wmu Eﬂnlﬂn MWMmr masih
rendah dan Kirang terrah sehinggs berdampai pada rendahnya
mmmmmm i":.'mmmmm
mmawmmqmm serlakuar mmm
metade Gonoept sanfence dalm keglatan menulls Hﬁ'ﬂﬁm hﬂ#ﬂh
dahly akan diberken are-fest Uk mengetahul kemsripus menuls
siswa. Kemudian digunakan metods wm mfﬁﬂﬂﬂ
periokusnirasrment dan selaitnya akan diberkan Kemcall post-as!
untuk mengetahul apakeh mnwm muﬂmmiﬁm Apabila
metode concept senfence dileiapkan dengan legkahdangkah yang tepat
maka akan mtmhmmmw terhadap kendaia-kendala yang
dihadapi siswa ﬂal&m kegiatan menulis sehingga upaya peningkatan

menulls siswa dapat terus digunakan
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& Time Seriss Design
Dalam desain ini kelompok yang digunakan untuk penelitian tidak
dapat dipilih secara random. Sebelum diberi perlakuan, kelompok diberi
pretest sampal empal kafi temyata nilsinys berbeda-beda, bararli
kelompok tersebut keadaannya labll, tidak menentu dan tidak konsisten.
Setelah kestabilan keadaan kelompok dapat diketahul dengan jelas, maks
01020304 X 050607 LS




baru diberi treatment. Desain penelitian ini hanya menggunakan satu

penshtien terdir - i Jnﬁ_- @runen dan koatro
= N Dottt

a:‘-' : I-' '-,..-,:ll-_l‘l-h.‘ |_-_"_ e rli-'.: vian dibe -
s 1 ]
_--.'.:_ '"_\h':l I'r. thi 'I".||1 /i




X - Treatment. (Kelompok eksperimen yang diberi

Maksssar. Pemilihan tempat ini karena di sekolah lersebut hanya
manggunakan model konvesional dalam pembelsjaran menulis sehingga
siswa merasa bosan dalam proses bslajarObjek yana diteliti adalah
menulls karanigan narasi siswa kelas V Sekolah Dasar Se-Kota Makassar
2. Waktu Penelitian
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Wakiu pensitian ini selama 3 bulan mulai dari bulan Maret campai
-akhir butan Mei 2018,

Kecamatan Wajo
Kecamalan Bontoala
Kecamatan Ujung Tanah
Kecamalan Kep, Sangkarrang
Kecamatan Tallo
Kecamatan Panakkukang
Kecamatan Bringkanaya

Jumiah Sekolah 587
SumberSekolah Dasar Kota Makassar Tahun Pelgjaran 2018/2019

2 3| o @ ¥ o o slein-|Z

-
L

d s gg sz

P

-
fw

@




2. Sampel
Pengertian Sampel menurut Sugiyono (2016:215) adalah “sebagian
dan populasi itu”. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adaiah

5, Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas V
8D Negen Kaccia dan SD Negen Pongliku | Sedangkan
kelompok konttol siswa kelas V SDI Beingkat Labuang Baji,
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Tabel 3.3 Keadasn Sampel Kota Makassar Tahun Pelajaran
2018/2018

2. Sumber Data

a. Data primer yaitu data yang diperoleh melalui penefitian di lapangan,
baik melalul responden maupun hasil pengamatan.
buku, majalah, makalah, dafi maupun kepustakaan lain yang ada
hubungannya dengan permasalahan yang dihadapi.




3. Teknik Pengumpulan Data serta Instrumen yang Digunakan
Teknik pengumpulan ﬂﬂlﬂyw digunakan dalam penalitian ini .

e

|“' Ty

N uu N

dan tes akhir. adapun langkah-langkah pengumpulan data yang ﬂilmmlm
a Tes Awal (Pretest)

Tes awal dilakukan sebelum treatment, prefest diakukan untuk
mengetahul kemampuan yang dimiliki cleh siswa sebelum diterapkannya
melode concept santance.

b. Tes Akhir (Posttest)
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Setalah treafmenl, tlindakan selanjutnya adalah past-fest untuk
mengetahul pengaruh penggunaan metode concept sentence.
¢ Pelaksanaan Pembelajaran _

Pelaksanaan kegiatan w ‘mengajar  merupakan  inti
pelaksanaan mﬁmmmm ekspefimen  diberikan pelajaran
dengan mmmummwmt Ednn:aﬁcg kelas eksperimen dan
pada kelas mmwmﬂ& avension -.

Jmm FHW ﬂhlah alat  yang m ‘untuk

ﬁnridn!aﬁtﬂm d#&ahsdmnﬂl' menm ::rtmamuhm
penelitian ni/ bnupm{nh

Teknis tﬂ:ﬁiﬂu rﬂangmaiw hllﬂlr u@;ﬂﬁfg@&m[aﬂ
dengan membei les feris pada siap akhir pembeiajaran Data tentang
hasi belajar dipercien garl husil tes’ prefest dan pestisst sebagai
instrumen penelitian  Bantuk les yang digunakan adalah tes menulis
karangan atau cerila sendii pada pre-fest sedangkan tes menulis
karangan narasi yang diberikan pada posl-fes!

Adapun indikalor keterampilan menulis karangan narast yaitu: 1)

Kreativitas pengembangan tulisan 2) Kelengkapan Informasi. 3) Uruian

paristiwa, 4) Strukiur alur , 5) Penulisan Ejaan (Nurgiyantoro 2010:300)




Ketarampilan menulis siswa dinilal dard keterampilan menulis

karangan narasl, Penilaian dalam kategon ini seperti dalam tabel di bawah

i,

Tabel 3.4 Pedoman Penilalan Keteramp | ‘Menulis Karangan Narasi

B dniai [ Pedoman penilsian | Skor
tulisan . h 9 WAL . -t
rww:‘ i
mmm —
Sktoraw
Penulsan .
_Ejaan . &
{Num:yanm Eﬂiﬂ;ﬁﬁﬁj

1. Variabel Elﬂulm Y
kompetenst yang akan dicapai, 2} guru memberikan aperseps dan

melakukan eksplorasi tentang mater atau tema yang akan dipelajan
misalkan guru mengginng pesera didik ke dalam materi dengan
mancaritakan tentang kehidupan sehan-han di sakitar dan mulai
menyajikan materi, 3) guru membeniuk kelompok kecil yang anggotanya
kurang lebih 4 orang secara heterogen; 4) guru memberikan beberaps
kata kunel (2-5 kata kunci untuk setiap kalimat) yang sudah dipersiapkan
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sebelumnya kepada tiap-tiap kelompok dan kata kuncinya pun |uga dalam
banasa Indonesia, 5) selanjutnya liap-tiap kelompok membuat paragraf
segerhana yang terdini atas minimal 4 kalimat, 6) hasil diskusi kelompok
didiskusikan kemball dan dipandu aleh gury. 7) membuat kesimpulan,

2. Variabel Terikat (Y) |

Variabel terilat mmpmﬁm w--&u:hr_ seterampilan menuis
siswa. Dikatakan vansbel tetiiet ':l;:mm: | mmn m yang
F. Teknik Analisls Data |

L\ mmm T e T i

P % nnaluiunuhlﬂnw
Tammmmmwmmmmmw unituk
memberikan gambaran penefephn  model w senfence dan
kemampuan menulis kerangan naresi siswa dalsm  pembelajaran bahasa
Indonesia setelah penerapan model concept sentence pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Tingkat Kecamatan Tamalale Kota Makassar, Deskripsi
tentang pelaksanaan pembelajaran melalul penerapan model concep!
sentence dijelaskan berdasarkan lahap-tahap pembelajaran model
concept senfence. Hasil pengukuran keterampilan menulis siswa diolah
dengan menggunakan sistem penskoran skala Liker yang dimodifikasi

dengan manggunakan 4 pilihan kategon, yaitu



Tabel 3.5 Kategori Keterampilan Menulis
No. Skor Kategori

[ | @500 Tinggi

2, 75-84 Sedang

3 657
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‘skor

untuk ilmu sosial (SPSS) program versi 20, (Akib dan , 2015:168).




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bab ini dlpapaﬁﬁ mmmg pengaruh mode!

: Karanganinarasi siswa

M?wwsﬁmum ﬁmﬁnwmm telah

dlakukan dibahas secara lennci bardssaikan dela yana diparcih

lapangan Sesuai denge: mm yang diakuksn, has? penelitian

ini adalsh hasi W dinyataksn datam bentuk angka unituk

mengetahul - pangaruh m concupt Sentence dﬂhm ﬁnﬁ%m

keterampilan MHG Farengan narasl siswa kelas V sckolsh dasar Se-
Kota Makassar.

Data yang dipsolel himm;ﬂhnmmﬂmw rarasi
siswa sebelum m mdﬁlw semance peda SO Negeri
Kaccia, SO Pongtiku, SO Eﬂmuhumu Baji, dan SD Negeri Sangir
adalah belum mam-anuhi Kritena Ketuntasan Mimmal (KKM) yaitu s75. Hal

ini dilinat pada hasil pretes siswa kelas V masin tergolong sangat kirang.
Sedangkan setelah diterapkan model concept senfence pada kelas V
terdapat pengaruh dalam pembelsjaran bahasa Indonesia pada
keterampilan menulis karangan narasl Ini dapal diihat dari hasil belajar

siswa

i3




Peneliian i dilaksanakan di SD Negeri Kaccia Kecamatan
Tamalate, SDI Bertingkat Labuang Bajl Kecamatan Mamajang, SD Neger
Pongtiku | Kecamatan dan SD Negeri Sangir Kecamatan Kota Makassar,
SD Negeri Kaccia dan SD Negeri Pangtiku | merupakan kelas ekspenmen.
Kemudian SDI Bertingka. L8buang Bail dan SD NeBeri Sangir merupaan
kelas kontrol. Kelas: eksperimen. adaleli kelas yang @ibstikan periakuan
pada saal proses :ﬁqi_lhii'lf Mvﬁeﬂwwm nw‘imm model
pembelajaran concapt sentence, sedangkan Kelas konfre! adalah Keles
yang fidek dibeckan perfakuan dan hanys mendgunakan perbelejaran
konvensional atau ceramsh

Jumiah ketas V' di D) Nege Kacoia 25 siswa. SD! Beftingkat
Labuang Baji Kecamatan Mamajang 25 siswa. SD Neger Pongtiku |
Kecamatan mmhnczs siswa dan SD Negen Sangir Hﬂ\‘.ﬂmlm Wajo 25

SISWE. : <
Sahaium'-dm ';_:am{'rﬂuq;- pade W 25 Marel 2018,
penelii berkunjung di SD Negen Kaccla Kecamatan Tamalats, SOI
Bertingkat Labuang Baji Kecamatan Mamajang membicarakan rencana
penelitian bersama kepala sekolah dan wall kelas V. Kemudian pada
tanggal 26 Maret 2018 panelitl berkunjung di SD Negeri Pongtiku |
Kecamatan Bontoala dan SD Negen Sangir Kecamstan Wajo Kota
Makassar unluk membicarakan rencana peneliian bersama kepala
sekoiah dan wall kelss V. Hasll diskusl dinyatakan bahwa jadwal

pelaksanaan peneliian mengikuti  jadwal mata pelajaran  yang
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dilaksanakan tiga kali seminggu yailu setiap har Selass Rabu dan
Jumat di Sekolah Dasar Negen Kaccia Kecamatan Tamalate dan SOI
Bertingkal Labuang Baji Kecamatan Mamajang Han Senin, Rabu, dan
Jum'al pada pukul 07.10 pagi ‘difaksanaken di SD Negeri Kaccia
Kecamatan Tamalate dan SHI Jartingkal M Baji Kecamatan
Mamajang hri Senin, Rabu, dan Juin'a pukul 13.00 siang!

Hari Senin, ﬁimm dan Sebtu i S0 w:wlﬂmmmn
mmmmww I'___ atan Waio Kota Makassar Han
&!mwmmmmwmwmmm
Pongtiku | Klaﬂm#hn 0la m&uﬂwwﬁmmm
Kota Makassaf bar Sanin,Kamis, dan Sabiis pukui 13,00 siang.

Awmmmnmmmm Rabu nmgulznpnl
2019 pada siswa Kelas V.50 Negen Kaccia sebagal lmnsaﬂpedmn dan
kelas V SDI Elu:lihqluul.m Bs;n sebaga mahqni;gn Adapun mata
pelajarannya yaltu I:lal;mlat pﬂdu -p-alaj!rln Hhm WMnuunal
keterampilan menulis, dengan menerapkan model concapt sentence
kelas V di SD Nag-an Kaccia dan pembaelajaran konvenisial pada kelas V

S0I Bertingkat Labuang Bajl Pada hari Kamis tanggal 28 April 2012 pada
siswa kelas V SD Negen Pongtiku | sebagai kelas eksperiman dan kelas V
SD Negsri Sangir sebagal kelas kontrol. Adapun mata pelajarannya yaitu
berpusat pada pelsjaran bahasa Indonesia mengenal keterampilan
menulis, dengan manerapkan model concep! s=nlence kelas V di SO
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Negeri Pongtiku | dan pembelaiaran konvensional pada kelas V SD Negerl
Sangir.

Proses penelitign eksperimen Inl direncanakan yakni  penalili
memberikan prefest pada kelas eksperimen.dan kelas kontrol kemudian
memberikan petlakukat pud;a m _
posttest pada unmmm ﬁuhhlaawml.

i Selelah iu diberikan

i, Mﬂm’mmmmﬂmmm#mﬂlﬂﬂ
Stevn Salislomt Dipraphas odel Concept Santadon
a. Araliis Data Tos Awal (Profest) Kotas Exsperiniar
1). Hasil mm” mmﬂ wmﬂ
SON. Kaccla dan SON Pongtiku | (Kelas Exsperimen)
Setiolum Ditorupkan Model Corcept Sentence
Table 4.1 Pratest Keterampilan Menulis Kacangan Siswa

SDN Negsti im-.:ul- dan SON Pongtiku |

1 snuﬂmm._l . | “SDiPa i

| Data | Prefest |\ |7 patg _Pretest
Moan 1 6340) * |3teen 86.04
Median | 85001 [ Mectian 85.00
[Mode |2 65| | Mode 70
Std Deviation 8748 |std. Deviation | 10527
 Minimum 50| | Minimum | 45
Maximum 85 Maximum | 85

Berdasarkan iabal 4.1 nilai prefest keterampilan menulis karangan
narasi siswa SD Negerl Kaccia memperoleh nilai lertinggl 85, dan nilal
terendah 50 dengan mean (rata-rata) 63,40, median (nilai tengah) 65,00,

modus 85, dan standar deiasi 8 746, sedangkan pada SDN Pongtiku |




ar

memperoleh nilai tertinggi 85. dan nilal terandah 45 dengan mean (rata-
rata) 88,04, median (nilai tengah) 85,00, modus 70, dan standar devias)
10,527, Nilai siswa pada SDN Kamin yang memperoleh 50 sebanyak 3
siswa, nilal 55 sebanyak 3 sjsm ﬁlﬁ ullr:lgbarrrak 5 siswa, nilai 65
sebanyak 8 siswa, nilal 70'sebanyak 3 siswa, nilal 75 sebanyak 1 siswa.
nilal 80 mhunrnk 1 MM riHﬂi &Eul‘gmﬁ"lm Mgmgkan nilal
imparaleh nilsl anyak 1, nilai 50
S BebAT A S i mmeﬁ:zm
mwnmrmﬁﬂ 75 cebanyai 1
& 80 seban) 'ijimmmmmzm !
Berdasarcan snalisie yang diperoleh dato 4 atas_pada tes awal
(pretest) pada SO Negsri Kaceia dan SO Neger! Pangtk. Hﬂnmu,umlah
50 siswa yang MMM yaitu tidak 63 sisws yang
mampu mmm:ﬂiﬂr‘iﬂnmmw maksimal -ﬁnufu:iﬁﬁnpgr yang
dicapa siewa adaleh 85 il (sréndan yang dipercieh sisws adalah 45
Berikut grafik 4.1 tes mﬂ{pﬂﬂnﬂhﬂs ekspetimen pada SD
Negeri Kaccia dan SD Negeri Pangtiku | yaitu

5? " — =
| I
Prales =
Bertingkat .
me Labdang Baji | '83.00
:: i # Protest SD Negeri
| Sangit | 6260




Grafik 4.1 menunjukkan bahwa nilai mean pada prefes! siswa SD

Negen Kaccia adalah 63,40 sedangkan nilai meen SDI Pongtiku

adalah 86,04. Ini dapat dilihat pada interval nilal kategori keterampilan

menulis jika nilai dengan skor 8E-100 (Balk), 76-85 (Cukup), B5-74
(Kurang), dan 0-54 {Sanigal Kurang), Jadl Hal lfimenunjukkan bahwa
keterampilan mﬂu"lwnngan nurm& ahv.# keias \r pudu kelas

akspmmsuw Hﬂﬁhﬁdﬂ
nuunmsmﬁiﬁﬂmﬂ;ﬂ. i

b. mm-rummmmm

1). Hasil MﬂmmﬂmmﬁhﬂmmmWEm&m
Bertingkat Labuang Baji dan SD Sangir (Kelas Koatrol)

Smmmmhn Mode! Concept Sentence

Tabel 4.2 Protes Ketsrampilan Menulis Hnrﬂqm Narasi

Siswa SDI Barttmhtuhm Baji dan Eﬂ snnglr

sD thng 44 .'
Data Pratest

Mean | l:.'.'..ﬂﬂ,
Median 60.00
Mode . 60
Std. Deviation 8292
Mintmum 45
Maximum 85

WWW
Atean az.ag,
IMedian | 65.00
Mode 50
Std. Deviation 10012
Minirium 50
Maximum 85

e

Tabel 42 nilai prefes! nilai tertinggl 85, dan nilai terendah 50

dangan mean 6260, median 85,00, modus 65 dan standar deviasl

10,012 Nilai siswa pada SD Labuang Baji yang memperolgh nilal 45 1

siswa. nilai 55 4 siswa. nilai 60 sebanyak 9 siswa, nilai 65 5 siswa, nilai 70




4 siswa, nilal 80 1 siswa. dan nilai 85 1 siswa. Sedangkan nilal siswa pada
'anﬂ.w_m memperoieh nilal 50 6 siswa, nilal 55 sebanyak 2 siswa,
nilai 60 4 siswa, nilal 65 6 siswe, nilai 70 3 siswa, nilai 75 2 siswa, niiai 80
1 siswa, dan nilai 85 1 siswa. |

Grafik 4.2 menunjukkan bahwa nilai mean pada pretest siswa SDI
Beriingkal Labuang Baji adalsh 63,00 sedangkan nial mean SO
Negeri Sangir adalah 62,60. Ini dapat diihat pada Intarval nilai kategor
keterampilan menulis jika nilai dengan skor 86-100 (Baik), 76-85




(Cukup), 85-74 (Kurang), dan 0-84 (Sangat Kurang) Jadi Hal ini
menunjukkan batwa keterampilan menulis karangan siswa kelas V
pada kelas kontrol SDI Be:ﬁnghat I.pbuanu Baji 63.00 dikategorikan
sarigat kurang dan nilai rata-mu @ Hggan Sangir adalah 62,60
dikategorikan sangat m o

c. mmmn:mlnwnwn!wmwmm
Tabel a.ammﬂmﬁmnﬂmﬂnh um

8100
45 5(5

Maximam . | 8 o~ 85|
Tﬂﬂ#ﬂﬂmwwmﬁ"ahﬁﬁtﬁm

(Prefest) siswa Pﬂb k’ﬂi eksperimen du kelas lﬂ:ﬂhﬂ Mﬁh jauh
berbeda yaitu SDN Kactia, ST Neger Pongtiku | (Keias eksparimen) yaitu
65,00 dan kelas Konol SDI Bartingkat Labusng Bajl, SD Neger Sangi
{kelas kontrol) yaitu 80,00 Dimana Nilai siswa kelas eksparimen pada
SON Kaccia yang memperoleh 50 3 siswa, nilal 55 3 siswa, nilai 80 §

siswa, nilal 65 8 siswa. nilal 70 3 siswa, nilal 75 1 siswa. nilal 80 1 siswa,
dan nilai 85 1 siswa. Sedangkan nilai siswa pada SDN Pongtiku | yang
memperoleh nilal 45 1. nilai 50 1 siswa, nilal 55 4 siswa, milal 80 2 siswa,
nilai 65 5 siswa. nilzi 70 7 siswa, nilal 75 1 siswa, nllai 80 2 siswa, dan nilai

85 2 siswa.
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Nilai siswa kelas kontrol pada SD Labuang Baji yang memperoleh

nilal 45 1 siswa, nilar 55 4 siswa, nilai 60 9 siswa, hilal 85 ssbanyak 5

siswa; nilat 70 4 siswa, nilal 80 1 ﬂawa, dan nilal 85 1 siswa Sedangkan

nilai siswa pada SDN Sangir ymg;m nﬂui 50 6 giswa, nilal 55 2

siswa, nilai B0 4 siswa, Mﬁﬁm. I'Iﬁ"ﬂl_,

2 siswa, rﬂh:m‘l sswa, mwmsnm

3 siswa, nilai 75

Knhgnr

[

1, |85 Hﬂm Wﬁ-ﬁﬁm'-:ﬁﬁmﬂj==ﬁ1'-- Tinggi

___ | anee L S| == Sigwa) |

2| 754 | 751 siwe) | 75(1siwa), | 80(1sisya) | 752 | Sedang |

| 'aﬁm'm' m-ﬂm- S | simwa; 80

B g ||

3 | 8574 ﬁﬁ"m g&mﬂ BS5(5 | 86 | Rendan
W{ﬂs'mm} lm{rmy. siswa) 70 (4| siswai, 70

- Il m j; | {Hﬁﬂsw a),

4 | 084 | 50(3sisws), . 45(1siEwa), | 45 (i stewa), | S0(6 | Sangat
Eﬁtﬂm &G0 65 (4 siswa). 55 | Rendah
mmml&*%d sow2) (8 | ssva),

_sIwa)
Jumiah | 25 siswa J iﬁmwa _EE siswa | 25siswa

Nilai hasil evaluasi awal seluruh siswa kelas V masih dl bawah

KKM {s75} yang telah ditetapkan, Berdasarkan hasil evaluasi tersebut

dapatl ditank kesimpulan sementara bahwa keterampilan menulis

karangan naras! siswa sebelum diterapkan model concept sentence

termasuk dalam kritena sangat kurang. Ini dapat dilihat pada interval

nilai kategon keterampiian menulis jika nilai dengan skor 86-100
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(Balk), 76-85 (Cukup), 65-74 (Kurang), dan 0-64 (Sangat Kurang),
Jadi Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis karangan siswa
kelas V pada kelas ekspefimen SDN Kaccisn dan SON Pangtiku |
dengan nilai rata-rata Re:m.n#hﬁhh adalah 84,80 dikategorikan
sangal kurang dan pada keias kontrol SDI Berinakat Labuang Baji dan
SD Negeri Sangi nlal ratumis kedus sekolah“adalan 62.60
2. Analisls Dats Tes Aliir (Postrest) Keterampilan Meuulis Siswa
Permbelajaran yarg dilskukan df kelas ekspenmen corbeda dengan
pembelajaran yeng Gitakiikan i keias kolrol Dalam periemuan ki i
guru membenkan scall posttest yang sema mm w-dé kelas
kontrol untuk mmﬂa{nhni hasil belajar siewa, S#'clah soal dibagikan guru
memulai pelajaren dengan melade konvensional mm bissanya guru
menjelaskan dan sswa quitm apa yana disampakan guru. Hal
yang dilakukan oleh guru untuk membandingkan hasil balajar antara kelas
eksparmen yang n;wanggunaksn modal pembelajaran concept sentence

dengan kalas kontrol yang menggunakan metode konvensional Setelah
pembelajaran hampir selesal guru memberikan soal yang sama dengan
sabelum pembelajaran dimufal yang bertljuan untuk melihal seberapa
besar nilal siswa yang belajar menggunakan metode Konvengional dan

membandingkan haslinya dengan kelas eksperiman. Barikut tabel Posffest
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kelas ekspnmen SON Kaccia, SO Negeri Pongtiku | dan kelas kontral SDI

Bertingkat Labuang Baji. SD Negern Sangir Kota Makassar
a. Analisis Data Tes Akhir (Post-test) Kelas Eksperimen

1). Hasil Post-test Keterampilan Menulis Karangan Siswa SDN

Kaccia (Kelas Ewm iterapkan Mode! Concept

Tuhﬂﬂmft#hnmpthn darulis l{tmngan Siswa SON

Kaccia dan SON Pongtiku | |

m.‘gni.- e e —

Bia_+ fosiet _ b = I Dats _Emati'_;..
Mean | _.'H.'lm'{ . mn‘ : -ﬁ;‘ﬂ
Median . 8500 predian " 8500
Mode WL My BRREO} Mode _85
Std. Deviation . 7288 Std Deviation 7000
Minimum LTS “m' ¥ im ;10 ?5'
Maxiroum <) [Maximgm L. 100

Tabe! 44 rilai posiae! keteramplian Karangan nacasi siswa SDN
Kaccia mummluﬁ'ﬂnﬂ;w :m. mmummdm mean

nilal pesifest keterampilan karangan siswa SD Negeti Pongtiku |
memperaleh nilal tetinggi 100, dan nilai lerendah 75 dengan mesn 85 40,

median 8500, modus 85 dan standar deviasl 7.000. Milsi siswa pada

SDN Kaccia yang memperoleh nilai 75 4 siswa, nilai 80 & siswa, nilai 85 8

siswa, nilai 90 3 siswa. nilai 95 2 siswa, nilai 100 2 siswa. Sedangkan nila

siswa pada SDON Pongtiku | yang memperaieh nilal 75 sabanyak 1 siswa,




nilai 80 7 siswa, nilai 85 9 siswa, nilai 90 3 siswa, nilai 95 sebanyak 2
siswa, nilai 100 3 siswa.

Berdasarkan analisis yang diperoleh data di alas pada tes akhirl

(post-tast) pada SD Negeri Kaccia dan SD. Negeri Pongtiku | dengan

______ Iperotat m yaitu nilai siswa

mampu memperoleh il 100 sstoge: poe ek simal, dan il terendan

yang diperoleft siswal Sdalah 75, Hal i mmman Cainkia s kelas

jumiah 50 siswa yang t:uamﬂﬂ diper

E““ﬂmﬂwmﬂm
Bl gar A oGt P et e kAot
‘:'; .I.--'—""*_--— - B =
W = o
H Congtle) /1 8640
.#'.?;:mﬂhnm#l

Grafik 4.3 menunjukkan bahwa nilal mean pada posi-tes! siswa
SON Kaccia adalah 84 80 dengan dikategorikan bak sedangkan nilal
mean SO Neger Pongtiku | adalah 86,40 dikatsgorikan sangat baik. Inj
dapat dilihat pada intesval nilal kategon keterampiian menulis jika nilai
dengan skor 86-100 (Balk), 76-85 (Cukup), 85-74 (Kurang), dan 0-64
(Sangat Kurang). Jadi Hal i menunjukkan bahwa keteramplan
menulis karangan siswa kelas V pada kelas eksperimen SON Kacela

84,80 dikategorikan cukup dan nilal rata-rata SD Negeni Pongtiku |
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adalah 86.40 dikategorikan baik
b. Analisis Data Tes Akhir (Postest) Keias Kontrol

1). Hasil Post-Test Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa
SDI Bertingkat uhunwﬂlmmmu

Tabel 46 Postest Ketérampilan Menulls Karangan Narasi
mmmm abus B ) -

ammwmﬂm '

___bata -

Mean N - ?m.

Medien | 7500

| Mode a0

Sid. Devigltoa | ' 7500

Minimum | 60

| Maximum. E‘EJ

Tabel 48 nila soshiost keieramplian kasangan ndrssl siswa SDI
Bertingkat Labuang Baji memparoleh il tertingg §5. dan nilsi terendah
80 dengan mean f‘;ﬂﬂ;;- m?&ﬂﬂ. ;m‘ﬁ. dan standar deviasi
7.500 sedangkan nilal positest keterampilan Karangan narasi siswa SD
Negeri Sangir memperoleh nilal tertinggi 80, dan nilef lerendah 80 dengan
mean 71,80, median 70,00, modus 70, dan slandar deviasi 7,343,

Nilai siswa pada SDI Bertingkat Labuang Baji yang memperaleh
nilai 60 1 siswa, nilal 65 1 siswa, nilal 70 9 siswa, nilal 75 1 siswa, nllal B0
1 siswa, nilal 95 2 siswa Sedangkan nilai siswa pada SDN Sangir yang
memperoieh nitai 80 1 siswa, nilai 65 B siswa, nilai 70 9 siswa, nilai 75 5

siswa, nilai B 2 siswa. nilai 90 2 siswa.




Berdasarkan analisis yang dipercieh dala di atas pada tes akhirl
(Post-test) pada SDI Bertingka! Labuang Bajl dan SD Negeri Sangir
dengan jumiah 50 siswa yang dianaiisis diperoleh gambaran, yaitu tidak
ada siswa yang mampu temperaleh mial 100 sebagai nilai maksimal,
nilai tertinggl yang dicapal siswa adaiai 90 nilal (zrendan yang diperolen
siswa adalah 80. H;llm& mnmﬂ unlm siswa kalas mrrtml masih
ada yang mwamwamwmn

adf) kelas hﬂfdmi poda SPI

Grafik 4.4 manurqukhanul':ﬁhwa' nillﬁi mean paﬁa post-test siswa
SDI Bertingkat Labuang Baji adelah 74,00 sedangkan nilai mean SD
Negeri Sangir adalah 71,80 Hal ini menunjukkan bahwa keleampilan
menulis karangan narasi siswa kelas V pada kelss kontrol dikategorikan
kurang. Inl dapat dilihat pada intarval nilai kategor kelerampilan menulis
jika nilsi dengar skor 86-100 [Baik), 76-85 (Cukup), 85-74 (Kiirang), dan
0-84 (Sangat Kurang) Jadi Hal ini menunjukkan bahwa kelerampilan
menulis karangan narasi siswa kalas V pada kelas kontrol SDI Labuang

74,00
71,80
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Baj Bertingkat 74,00 dikategonkan kurang dan rilel rata-rata SD Sangir
adalah 71 80 dikategonkan kurang.
c. Analisis Data Tes Akhir (Post-fesf) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 4.7 Post-test Kelas EKsperimen dan Kelas Kontrol

. 1y, .

y Vel oY 501 50

Missing | 0 of
Mean 85,60 7290
Median - 85,00 T0.00|
Mode 85 701/
Std. Deyistion 7117 7.429
Minimum ' ) 75 Liv]
Mavimum: 160 a5

Tabel 47 ménunjukkan bahwa nilal rata-rata hasll s akhir (Post-
tes!) siswa pt:lﬂhm akspefiman dan kelas konlrol jsuly berbeda yaitu
SON Kaccla, SD Negeri Pongtiku | (kelas sksgasimen) yaltu 85,60 dan
kelas kontro!l SOJ Beringkat Labuarg Bajll, SD Negen Sangir (kelas
kontrol) yaitu 72,80, Nilai siswa pada SON Kaccia yang memperoleh nilai
75 4 siswa, nilm 80 6 siswa, nilai 85 8 siswa, nitai 80 3 siswa, nilal 85 2
siswa, nilai 100 2 siswa. Sedangkan nilai siswa pada SDN Pongtiku | yang
memperoleh nila 75 1 siswa, nila) 80 7 siswa, nilai 85 9 siswa, nilal 90 3
siswa, nilai 85 2 siswa, nilal 100 3 siswa, Sedangkan nilai siswa pada SDI
Bartingkat Labuang Baj yang memperolksh nilal 60 1 siswa. nilai 65 1
siswa_ nilai 70 9 siswa, nilai 75 1 siswa, nilal 80 1 siswa, nilai 95 sebanyak

2 siswa, Sedangkan nllal siswa pada SDN Sangir yang memparoleh miai
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B0 1 siswa. nilai 65 & siswa, nilal 70 9 siswa. nilal 75 5 siswa, nilai 80 2
siswa, nilai 80 2 siswa.

Nilai hasil evaluasi akhir seluruh siswa kelas V untuk kelas

tersebut dapat uumwmm“ thramnilﬁﬂ fhémilis karangan
wsmmmmmwmmm
mmmmmmmwm sﬂmnmkﬂu.

kontrol se
kriteria h.lm :
d. Perbandingan m-ﬂmm Mﬂuﬂfﬁh Kelas: Hlmhtlhﬂm
Kelas Eksperimen

Hasil darl Ut 1W*ﬂ|m dapat #Lp!lﬁ!h has!| balajar
siswa. Hasil majm' mtﬁmmpﬂm fﬂamiit ﬁam m.sw!m ‘berada
pada kelas ekspenmen d?ah alas kontrol mewm milal yang
beragam. Nilai tertinggi pretest di kelas eksperimen 85 dan nilal
terandah 45 dan memperoleh rata-rata nilai 64,80 Sedangkan rilai

tertinggl pretest dl kelas kontrol 85 dan nilai terendah 45 memperoleh
nliai rata-rata 62,80,

Setelah dilskukan uji Instrumen prelest di kedua kelas tersebut
maka dilakukan uji instrumen posttest di kelas eksperimen dan kelas
kontrol Hasil ujl instrumen posttes? kelas eksperimen yang memperoleh
nilal lertinggl 100 dan nilai terendah 75 sshingga rets- rata nilai vang




siswa perolen 8560 Sedangkan hasil postiest kelas kontrol memperoleh
nilal tertinggl 85 dan nilai térendah 60 sehingga rata-rata nilal siswa kelas
kontrol 72,80
Adapun  perbandingan mﬁk Mﬁpﬁf pada hasll belajar
kelerampilan menulis karmm m anl dan ekspenmen
dapat dilihat padn -ﬂﬂ w

Berdasarkan taba! 4 8 dl atas: data hasi mm kelas akspenmen
yaitu: skor terbesar 85 dan skor ferkecil 45, mts-tat M sebesar 54,80
medisn sebesar 55,00 mods sebesar 65 dan standar devias sebesar 8 581
Nilal prstest setiap sekolah udblah' nilai prefest Keterampilan menulis
karangan narasi pada kelss eksperimen siswa SD Negerl Kaccia
memperoleh nilal tertinggl 85, dan nilai terendah 50 dengan mean (rata-

rata) 63,40, median (nilal tengah) 65,00, modus 85, dan standar deviasi
8,746, sedangkan pada SON Pongtiku | mempercleh nilal tertinggi 85, dan
nilal terendsh 45 dengan mean (rata-reta) 58,04, median (nilai tengah)
65,00, modus 70, dan standar deviasi 10,527 Nilal siswa pada SON

Kaocia yang memperoleh 50 3 siswa, nilai 55 3 siswa, nilai 80 sebanyak 5
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siswa, nilal 65 @ siswa, nilal 70 3 siswa, nilai 75 1 siswa, nilai BD 1 siswa,
can nilai 85 1 siswa. Sedangkan nilai siswa pada SDN Pongtiku | yang
memperoleh milal 45 1. nilai 50 1 siswa, nilal 55 4 siswa, nital 60 sabanyak
2 siswa, nilal 85 5 siswa, nial 70 7.slswa. i¥fal 75 1 siswa, nilai 80 2 siswa,
dan nilai 85 2 siswa, - - N

Data hasil posttest pada keias axape/iment skor fefinggi 100 dan
skor :mﬂanﬁuumgmm“asgﬁn mmﬁ 00 modus
umﬁmw e ';'11’11:? ummmmm
adalah pada SON Mmmmwh nilai ?EW4 siswa,
nilai 80 & siswa, nilai aﬁam rifal 80 3 siswa, nilal 55 2 siswa, nﬂm
100 2 sisva. mmmmmwﬁ m:m anﬂlrﬂrra
memperoleR rifal 751 siswa, nilai 80 7 siswa, I'MEE&? siswa, nilal 20 3
sigwa, hilal 95 2 slswa, nila) 100 3 siswa.

Kelas kontred diproieh data Fasd pretest yaty Mmu dan skar
terkecil 45, rataata (mean) skbesar 8280 mmmﬁu modus
sebesar 60 dan standar devies ssbesar 9,100 Dimana nilai setiap sekolah
adalah pada SD Labuang B&ji yang mmpamhh nilai 45 1 siswa, nilal 55 4

siswa, nilal 60 8 siswa, nilai 65 5 siswa, nilai 70 4 siswa. nilai B0 1 siswa,
dan nilai 85 1 siswa. Sedangkan nilai siswa pada SDN Sangir yang
mampercleh nilal 50 6 siswa, nilal 55 2 siswa, nilal 60 4 siswa, nilal B5 B
siswa, nilal 70 3 siswa, nifal 75 2 siswa, nital B0 1 siswa, dan nilai 85 1
Siswa

Data hasil posttest keias kontrol skor tedingal 95 dan skor larendah 60,
rata-rata (mean) 72,90, madian sebesar 70.00. modus sebesar 70 dan standar
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deviasi 7.429. Dimana nilal setiap sekolsh adalsh pada SDI Bertingkat
Labuang Baji yang memperoleh nilal 80 1 siswa, nilai 85 sebanyak 1
siswa, nilal 70 9 siswa, nilal 75 1 Elswnrﬁlal 80 sebanyak 1 siswa, nilai 85
2 siswa. Sedangkan nilal sim M-&ﬁﬂﬂn}gir yang mamperoleh nilai
60 1 siswa, nilel 85 & siswa, minﬂ;ll anys am nilal 75 § siswa,
nilal 80 2 siswa, nuqm zm

Tmumwmmmwmmmm

Narasi Siswa. Hﬁmmum. L
| ""Ehnawnm TKonwol ]

| Pkt Frekuensi 'me-mfmem‘ l
No | Statistik | Nils Tes | Nial Tes | NiaiTes | Nilsi Tes | ¢
O S | '-FL"_‘]
2| TEee | A A [ 2 o, ] Gukep |
3. 6574 | 24 | @ | 18 | Z1. . | Kurang
4 | 084 18 0 26 | 4 | Sangat
AKa) | Y b |

Bmda.r.arkaﬁ tabel 4 9 perbandingan frekuensi di atas bahwa pads
pretest kelas eksperimen pada frekuensi nilai fes awal jumiah siswa pada
kategor balk itu adalah 0 siswa , kategon cukup 3 siswa, kategon kurang
24 siswa, dan kategor sangat kurang 12 siswa Kelas kontrol frekuensi
nilal tes awal tidak ada siswa pada kategori sangat baik, kategori cukup 2
siswa, kategon kurang 27 siswa. kategon sangal kurang 4 siswa,

sedangkan pada frekuensi nilat tes skhir siswa kelas ekspenmen pada
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kategon baik 15 siswa, kategon cukup 17 siswa. dan tidak ada siswa yang
berada pada ketegor kurang dan sangal kurang. Kelas kontrol pada
frekuensi nilal akhir siswa pada kategori sangat balk 4 siswa, tidak ada
siswa katagori cukup, kntugqﬂ Wﬁm. dan kategori sangat
kurang berjumiah 4 siswa.

Jadi dari hasil'perban dats Kefs
kontrol dapat umn;whm um pesrbedaan mﬁkm antara. kelas
ekspenmen m mummm ﬂw concep! sentance dan kelas
kontroli
3. Analisis Inferensial
pada kalaﬂhanamnm ﬂmhﬂummubamn@mm hmﬂiﬁmﬁf yang
sama, dapal diakukan pengujian pefbadasn. samoel  dengan
menggunakan anova. Fangujian pamﬂm anova ]uga dilakukan untuk
mengelahui perbedasn hasﬂ hela;nr :ﬁﬂl“l pade kalas eksparimen dangar
kelas kontrol setelah menerapkan modal pambelsfaran cancept senfence
lerhadap keterampilan menulis karangan siswa dan pembelajaran

korversional delam menulis karangen. Proses analisis data penelitian

diuraikan sebagai berlkut

a. Uji Homogenitas
Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen Kota Makassar

| Levene |dft | df2 | Sk
. Statistic
Hasil | Based on Mean | 013] 1 g8 o011




Lk

p——

| belajar  Based on Metian 008 1 98] 928
‘Basad on Median 008, 1] 93,174 | 928
and with sdiusted df

‘Based on trimmed 004 1 53 948
mean | |

Berdasarkan tabel 4.15 dﬂ:ﬁhnm nilsl signifikansi (Sig.) based on
mean sebesar 0,811> 0,05, dar hasil m:-Mms variansi tersebut,
dinyatakan bahwa varians pnp#li nﬂa!uhm {:mmam

b. Uji Manova

mﬂmmu mmgq@umm
thtlmllrd‘unlwuﬂﬁnﬁﬁl‘{muhnm spamw

w

S0 Pongtiku |

S0 Labusng | 95
Bay '

SD Sangur A5 90
Total 100 100

Niar raia ma’m Siepenmen poda SD Kacds Adaiah 5480,
SDI Pongtiku | adalah 86.40, dan Kelas kontrol pada SD Labuang Baji
adalah 74,00, SD Sangir 71.80. Jadl dapat disimpulkan bahwa nilai rala
kelas eksperimen (SD Kaccia, SD Pongtiku 1) l2bih tinggl dibandingkan
nilal rata-rala pada kelas kontrol (SD Labuang Bap, SO Sangir).
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Tabel 4.12 Hasll Uji Anova Kelas Eksperimen (SD Kaccia, SDI
Pangtiku I) dan Kelas Kontrol ( SD Labuang Baji, SD Sangir)

Balwedn Grougs oRor
Withen Graups

Total

Berdasarken el d atas diketahul nilal sig 0,007 > 0 08 sshingga
dapat disimpulke batiwe rata-rato nikal pads Kesmpat sekolst, barbeds
secara gignifikan Meks sesual dengan dasar pengamblien keputusan
dalam uil ¥ dapat disinpulkan bahwa Hipotesis ditenma, Hal tersabut
sejalan dengan e Fy. g Staleh 25, 211 Karena nilal .Fni.h"ﬁ;gi':t#mbul
1,66, maka W:m dasar pangambilan kep.tusan GﬁEHm:uﬁ F dapat
disimpulkan bahwa hipatesis ditenma. L

Bardasarkan pﬂﬁmrlam Wil F dapal. disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan model concepl senfence mempunyai
pengaruh. Dangan- demikian, hipotesis yang menyatakan pembelajaran
dengan menggunaxan model concepl senfence lebih berpengaruh
dibandingkan dengan pembeiajaran tanpa menggunakan model pada

siswa kelas V S0 se-Kota Makassar,




Miiltiple Comparisons
Dmpandent Varabe M
Tukey HSD
ifh Sawolah 1) Sskotah Mean |8 Eiror 5% Canfidence Inturval
M| I ' Lowor | Lizper Bound
| e }l* Houng

S0 Pongthu Ase]  zmmo|  ees 599 378
SO kaocid SO Lanusihg ) | Bed’( U gl eoelp. 54 1618
S0 B ' ﬂaﬂﬂp Hﬂ" ~ Cbeoyl s 1239
el RS RS B e R
S0 Pengiks SO Lsbang G | - 12400 2060 oo Fio4 17.79
8D Eongir. 14.800° zw% 000 | w2 1299
. ECvacds SLTY 2080 oeel W 541
im 80 Pongtiy 12400 2080 oea| <7 01
SO Eingir !.!IJ' Fouh| Al A 75
SD¥xca aed 2ol o eo| e 761
S0 Sangr SO Pongliu s’ 2080 ooa| Tasse 221
sol E 2080 710 7.5 318

* Tha mean ciffersncs s

T

Berasarkan label yang ada o atas dipercieh i 0.05<0,085
maka SO Kacoig gan SO Pongficy | dael disimpulien ada bahwa
adanya pengaruh yang signifikan aitara hasil pembelsjaran dengan
menggunakan model concept senfence dengan hasil pembalajaran

dengan tidak menggunakan model

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bagian ini diuraikan cara penerapan model concept sentence

terhadap keterampllan menulis karangan sswa kelas V' Se-Kota

Makassar.

Berdasarkan hasil analisis desknptif cata tes awal (prefes!)
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dan tes akhir (posftest] keterampllan menulis: siswa kelas V pada kelas
ekspefimen menggunakan mode! concep! senfence dan kelas kontrol
menggunakan model konvensional menumjukkan bahwa nilai siswa yang
berada pada kelas ekspariman (SDN Kacois dan SDI Pongtiku 1) dengan
menggunakan model corwlﬂ miﬂhw Dimana langkah-
langkah pemhemjmrr mudul'w .saﬂﬂnaﬂ m ﬂibnrlk.qi paﬁa kelay
mmwwmmmmmﬂﬂhwmmm
mjmnvmmwhmﬂmmmnmhm
informsi mﬁm ‘yang telah dhnmm m menaauraksn bahasa
sendiri kemudian wu mm apersapsi dan melak (kan ahms:
lentang www:mmﬁmﬂmmma&mm&

fagu Indonesia jaya dan memberkan penguatan tentang pentingnya
menanamkan mm _kehangsaan, den gury. mﬁﬂl" mater
tentang karangan mmm seteiah I'Ium mEmbentuk
kelompok yang mmkan mhmg-mﬂing 4 siswa dalam satu
kelompok secara l_'lammgam kemudian gury membeskan beberaps kata
kunci dalam kartu (2-5 kata kuncifkariy) karena dalam karu-kartu
tersebut terdapat sebuah perianyaan untuk menggall inforrmasi pada
cerita, selanjutnya tiap-tiap kelompok membual kerangan dengan paragraf
sederhana yang terdiri aias minimal 4 kalimat kemudian dari hasil diskusi

kelompok didiskusikan kemball dan dipandu oleh guru ketudian membuat
kasimpulan,
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Hal ini ditunjukkan bahwa materi pelajaran yang disampaikan
kepada siswa cleh guru tersampaikan dengan baik dan dapat dipahami
oleh siswa dengan menggunakan model concept senlence. Pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan danaa.n oleh penggunaan model
concepl sentence pada kmmfmﬁm dan SDI Pongtiku).
Concept sentance. mnpim mtngt nemhﬂhlmm yang dilakukan
dengan memberikan kartukaty yang beric beberaps kata kunci Kata
Kunci MMmmmmme
ragral-para _HMMHiﬂ. Penggunsan model concep
sentence pada kalas ahqpﬁuﬂoﬂ membual siswa akli! dalam proses
pembelsjaran Hlmm M bekena Kelompok im!l.lk n'rﬂﬂlhud iuhunh
karangan ddn Siswa Japat membuat sebuah. mn dengan’ midah
dengan menggunaian kata kurdl dari Kertu-karty yang telah cibagikan

Hal ini dapat difial dan data tentany menulls karangan narasi
siswa kelas V SBi Bertingkel Usbuang Bajl dsn S0 Negari Sangir untuk
mkmmmammmm-mmﬁmm skor
terendah 45, mta-mta (mean) Sﬂm 62.80, median sebesar 60,00,

menjadi p

modus sebesar 60 dan standar deviasi sebesar 9,100, Sedangkan data
yang diperoleh pada pretest keias eksperimen yaitu, skor tertingg) B8 dan
skor terendah 45, rata-rata (mean) 64 BD. median 85.00, madus 65 dan
standar deviasi 8 581 Berdasrkan data yang diperoleh dapat dissimpulkan
bahwa katerampilan menulis siswa kelas V. Se-Kota Makassar sabelum

diterapkan model pembelajaran concsp! senfence lermaksud oalam




kategon sangat kurang dengan melhat pada pedcman katerampilan
menuiis:

Data keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V Se-Kota
Makassar setelah diterapkan model cancepf sentsnce untuk posttest kelas
kontrol diperoleh data yaitué' skof tertingal 80 dan skor terendah 60, rata-
rata (mean) 72,90, m‘?ﬂm -m& i ﬂwmm ﬁm'ia&i 7.429
mmmmmmawmmm skor
tertinggi 100 dan sk terendah 75, rata-rata (mean) 65,68, median 4500
modus 85 dan’ standar deviasi 7,117, Berdésatkan niial rat rata pada
kelas e  dan kelas kontrol dapat simpulian bahwa dengan
menerapkan  mode mmpt m dalam mﬂl‘s rammngmn siswa
umvmmh.mmmmmmnﬂam
ratn—mtamlﬂeiaskmtrﬂsz -adﬂwnnuui rolerata kelas
ekspenmen pm#mtns.su 7Y

Berdasarkan hasil ujl hipotosis danoan statstlk inferensial dengan
kriteria pengujian, hipatesls anova dengan nilgl Fiuey, adalah 25, 911
Karena nilal Fm.“ 25811>Fma 1,66, maka ssbagaimana dasar

pengambilan keputusan dalam uji F dapal disimpulkan bahwa hipolesis
diterima. Karena nilal Frmng 25,911>Fuse 1,66, maka sebagaimana dasar
pengambilan kepulusan dalam uji F dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima. Sehingga dapat ditarik simpulan bahwa hipolesis dalam
penelitian ini diterima yaitu model concapt senfence berpengaruh dalam
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pembelajaran keterampilan menulls karangan siswa kelas V Se-  Kota
Makassar.

Model concept sentence felah dikajl oleh Lestaridkk. 2017
dilskukan penelitian dengan mmﬁﬂw Mndal Conpept Sentence
terhadap Keterampllan Menulis Km i ‘Sakalah Dasar kefas V
Sekolah Dasar umabmm Eenimarusn haﬂfqp- t diperoleh
thitung= 40 m‘dqu mpﬁnﬂ m ik nl‘llrma Mﬂh =24
+25.- 2=mmzmmm (40,76) >tiabel (2 01), dengan
demikian maka Ha dilerima Mﬂwﬂwwm
pengaruh yang mlmm concept senfance teradap
keterampilan menulis karmmu mvmun [asac Negat| 36
Pontianak ~ Kota. Pensrapan model concspt senfence Mhéﬂinun
pengaruh efek terglong Ungg) terhadap ketera:nollan maculls katangan
siswa kulns\i‘m;h MMHWWWn hasil
perhitungan sffsct mm 1,00)

Hasil penelitisn di atas memiliki parsamaan dengan panelitian yang
dilzkukan oleh peneliti, bshwa penggunaan model concep!  senfence
dapat meningkatkan hasil belajar menulis karangan siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelas eksperimen nilai rata-rata hasil posttest lebih
tingg! yaitu 85,80 dibandingkan dengan nilal rata-rala hasil posttest kontrol
yaitu 72,80, Karena nilai F g Sebesar, 25911< Ly 1,660, maka dapat

disimpulkan bahwa nhipclesis diterima yang artinyg penggunaan model




concept sentence lerhadap keterampilan menulis karangan narasi
berpengarun signifikan.

Perbedaan penelitan yang dilakukan ocleh Lestarl dkk pada
peneitian ini dilihal berdaserkan lokasi peneiitian. Selain itu, penelitian
yang dilakukan ulun.Ldaiaﬂm nﬁimiﬂl?'ﬁman judul Pengaruh
Model Concep! Semlence tethadsn Kﬂmﬁﬁn hh-nulil Karangan di
wwmv@wﬁmmwﬂa ._Tj_, k.

Persamaann yung dilakukan leh Lestari dkk cengan penalitian yang
diakukan oleh panali capet dihhat berdasarkan materl pembelajaran,
kelas yang digunakan yaitu lenjang SO kelga V. Namun, pada jenjang
kelas yang digurekad oleh Lestar, ckk. Hanya menggunskan  satu
sekolah sedangnan [enell) menggunakan adaleh kelss V. SeKota

Puuﬂnhﬂmﬂiﬂﬁlmnfmﬂhm:dmmn@ul Panggunaan
Model Concept Serifence cengen Mullimedis dalam  Peningkatan
Keterampilan Mﬂmﬂhi{mnwrlpnﬂa Siswa Kalzs IV SON 1 Purwogondo
Tahun Ajaran Eﬂ-*mmn‘lﬁ. !:iaail pengliian menunjukkan penggunaan

model  concept sentence dengan multimedia dapat meningkatkan
keterampilan menulis karangan Persentase ketutitasan siswa pada siklus
| sebanyak 72,86%, siklus Il 82,85%, dan siklus Ill 91,43%. Simpulan
penelitian i adalah penggunaan model concept senténce dengan
fultimedia dapal meningkatkan keterampilan menulis karangan pada

siswa kelas IV SDN 1 Purwogonde tahun ajaran 2014/2015,
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil peneiian dan pumbahasan maka, dapat
disimpulkan bahwa | '
1. Keterampilan _menulié, mmh siswa mqi v sm;m Makassar
sebelum, diterapkan riodel conceal sefer ca paga oalsjarsn b
donasia adaah farmasuk ketegor sangat Aurang. Huﬁm
dilinat mrﬂﬂ mm (mean) sisws Kelas ekspeimen (SBN
Kaccia dan WWII 64.80 dan nilal rata-rata. (mean) hm
kontrol (SD- H:huw ‘Baji dan SD Sﬂﬂm 6280 deangltan
setelah diterapkan model concept senfence pada pelaarn bahasa
Indonesia. mﬁm.mm hasii ualllﬂrm siadifkan. Hal ini
dapat diliht pada kalns skspeqmen (ST Kaodie dan SO Pangtiku |
diumgmm-ﬁi#hﬁuiﬁnﬁuﬂﬂﬁmm-m;&5.30. dan
pada kelas kontrol {s'n‘.";m Bay dan SO Sangir) dikategorikan
kurang dmgm nilai rale-rata siswa 72.90

2. Penerapan model concept senfence terhadap keterarmnpilan menulis
karangan narasi siswa kelas V Se-Kota Makassar terdapat pangaruh.
Hal inl dapat dilihat dan hasil uji hipolesis dengan statistik inferensial
dengan kriteria pengujisn, hipotesis anova dengan nilal Fy . adalah
25, 811, Karena nilal Fupeg 25,911>Fpee 1,66, maka sebagamana
dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat disimpulkan bahwa

B2




hipotesis diterima.  Karena nilai Fanng 25.911>Fusy 166, maka
sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat

Mmuhmmmwmmummm

pelajaran bahasa Indonesia.
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(Or. Hj Ernawat, M.Pd)




KISI-KISI TES HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA
MATERI KARANGAN
(PRETEST dan POSTEST)

penting darl |
teks navasi
sejaran G

inoalkBRED

n aspek: apa,
di mana,
kapan.siaps,
mengapa,
dan
bagaimana
serla
kosakata
baku dan
kalimal efektfl

Bentu
k Scal

SBacalah toks narss! df bawah |

ni
‘Sultan Hasznuddin Adalah
mm Fmihranl

_mﬂmﬂmmﬁ
ﬂhmﬁ&ﬁdmjuga

sebapsl

Mdnlﬂ
mw Elaﬂng Maltawang
Karaeng Bonto Mangape” la
lahr di Gowa,  Sulawesi
Selatan, 12 Januan 1631 dan
meninggal di umwr  yang

terbllang muda yaitu 39 tahun,
Sultan Hasanuddin maninggal

di Gowa, Sulawesi selatan, 12
Juni 1670

Sultan Hasanuddin |
 mesupakan pulera dan Raja
 Gowa ke-15 Sultan |
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LAMPIRAN 3 SOAL PRE-TEST

Nama : Bantuk Soal : Uraian

Kelas Vv Alokast waktu : B0 menit

Mata Pelajaran  : Tematlk Tema 7

1. Buatlah karangan tentang pengalamanmy berkunjung ketempat
bersejarah| |
Jawab;




KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR HASIL BELAJAR

(SOAL PRETEST)

¢ Rubrik penilalan menulls Karangan teks narasi sejarah

———— — —

53

No Aspek Kriteria
| penilaian : -
1 |Kreativitas. — | Tliiizgn djke
pengembanpan | sengat kre
isanl [ Judhitas
2 | Kelengkapan
Informas!
Informasi diberikan cukup | 3 ‘Balk
lengkap, saiah satu unsur
perbuatan, penokohan, fatar, |
dan sudut pandang tidak ada,
cukup mudah dipahami, |
Informasi diberikan kurang 2 Cukup

lengkap, salah satu unsur

perbuatan, penokohan, latar,

dan sudul pandang tidak ada,
kurang mudah dipahami.




Informasi diberikan tidak Kurang
lengkap, salah dua unsur
perbuatan, iatar,
dan sudut ada,
tidak
Urutan '
B
-
Ejaan 3
Ejzan | kesa - Cukup
dan makna membingungian (4
kesalahan) '
Ehan mm Kurang




LAMPIRAN 3
SOAL TES HASIL BELAJAR
(POSTTEST)
Nama 3 _ BentukSoal  : Uraian

Kelas iV Alokasi waktu 360 menit
Mata Pelajaran  : Tematik Tema7 ] '
» Bﬂﬂlhhmmﬂmlﬂll .

Sultan Hasan ."_"."mﬂ-mwmm

sumwmmmmsmmmm
nasional Indonesia yarg lerlahir dengan nama ‘Muhammad Bakic |
Maliombasi Daeng Mattzwang Kameng Bonto Mangape” Is lahir di Gowa,
Sulawesi Selatan 12 Januar| 1631 dmmm:ld;urur yang terpilanyg
muda yaity 39 fahun Sullan Hasanuddin meninggal di Gows. Sulawesi
selatan, 12-!urﬂ1ﬁ?ﬂ :

Sultan Hm merupakan puters dsrl Roa Gowa ked5. Sultan
Hasanuddin uga péiviab memenitah di Kerzjoan Gowa aiulsl tahun 1653
sampai dengan 1868 Sufian Hasanuddin jugs dikenal sebagal pshlawan
yang berani. berkat keberanlaniny=. i3 gliblekl ' De Haantjes Van Het Osten”
oleh Beianda yang memiliki arti Ayam Jantan aarf Timur

Pada abad ke-17. VOC berusaha memonopoll perdagangan rempah-
rempah di maluku setelah berhasll mengadakan perhitungan dari Spanyol
dan Portugis. VOC memaksa orang negeri menjual rempah-rempahnya
dengan harga yang ditetapkan oleh Kompeni Belanda. Maka Suitan
Hasanuddin tidak menerdma keputusan darl Belanda, sebab il banentangan
dengan kehendak Allah katanya.

Pada tahun 1880, VOC menyerang Makassar, tetapi belum bisa
menaklukkan kerajgan Gowa. Kemudian tahun 1687, VOC beserta
sekutunya kembali menyerang Makassar, Pertempuran terjad| dimana-mana,
hingga Kerajaan Gowa terdesak dan samakin lernah Sehingga dengan
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lerpaksa Sultan Hasanuddin menandatanganl Peranjlan Bungaya pada
tanggal 18 novembér 16887 dl Bungaya Karena Karajaan Gowa merasa
dirugtkan, Gowa kemudian melakukan perlawanan kembali. Perempuran
kemball terjadi pada tahun 1668 Tetapl Kompeni Belanda dapal menguasal
benteng terkuat yang dimilikl dlsh Gowa yaill Benteng Sombaopu pada

tanggal 24 juni 1669. Kemudian pads isnggal 12 juni 1670 Sultan
Hasanuddin meninggal.

.ramh-lnh_.m:d_l_fh?mil't'fli'ii!:#?lih:ﬁmm teks bacaan di
atas! -
wkaniah &mm1 Mmmmmwmﬁ
uml:h hma!wuuuﬂtnh dengan menggunakan hanasamrlﬂ
Jawsd




+ Rubrik penilaian menulis kar

paem—

Hu'l
__penilaian__

KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR HASIL BELAJAR

{ SOAL POST-TEST)

ngan teks narasi sejarah

S7

1

Kreaiivitas =

| Keterangan
Tai \:al:;ll"""'1ﬁ‘n'!ﬁ""‘";"*!"‘ﬁ 3

Skor

Su!ual'

Kriteria

Kelengkapan
Informasi

Informasi diberikan cukup
lengkap, salah satu unsur
perbuatan, penokohan, lalar,
dan sudut pandang tidak ada,
cukup mudah dipahami,
Informasi diberikan kurang
lengkap, salah satu unsur
perbuatan, penakohan, latar,
dan sudut pandang tidak ada,
kurang mudah dipahami,

N

gl







LEMBAR VALIDAS! INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR
(SOAL PRETEST DAN POSTEST)
1.Mohon berilah tanda centang SB=sangat baik, B=balk,
K=kurang dan SK=: laian Bapak/lbu
2 Mohon be ’ T tes hasil

No |

I-'a_.

o

Kesultan

3 Kesesuain dengan TN
pengalaman sehari-hari siswa




u l]t
i}:\gﬁﬁ
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RPP Kelas Eksperiment

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah . SO Meger Kaccla
Kelas /Semester V2 (dua )
Tema 7 : - Parnstiva dalam Kehidupan
Sub tema 1 - ; Pﬂ[ﬂirh Kl!m Mﬂia Penjajahan
Pembelajaran ke- LEda
Fokus Pembelgjaran . Hahasé lndnmlndmm&ﬁ
Alokasi Wakiy : 836 menit (6 JF)
A. KOMPETENSI INTI (K1) '

1. Menarima dan mengalankan sjaran agama yang dmru\‘ﬂrm

2 Memiliki perilaku fujur. Mknlﬂmjwmb SaILIM, Mﬂ.ﬁan
percaya diri dalam bannteraks: dangan ltmmrp. [Eman, guny, dan
tetangga.

3. Memahami mwhm faktual dangan cars mengamali
(mendengar. mahhal rmmham] ‘dan menanya hm rasa
ingin tahu tentang dirinya; makhiuk ciptaan ﬁm&ﬁmﬂnﬂmﬂm&
dan henda-h!ndlmdlﬂmtl namar dan di sekaiah,

4. Menyajikan. w takiyal i:llhim bahasa yang jelas,
sistematis gan logis dalam karya yang estetis. dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang méncerminkan
perilaku anak berimai dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI

Bahasa Indonesia
Kompetensi Dasar indikator Pencapaian Kompetensi
3.5 Menggall informasi penting 351 Menggall informas: penting
dan leks narasi sejarah yang dari teks naras! sejarah yang
disajikan sacara lisan dan disajikan secara |isan dan tulls
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apa. di manakapan, siapa,

 tlis menggunakan aspek. |

menggunakan aspek apa. di
MANa. kKapan. siapa. mangapa,

sefarah menggunakan'ape

mangaga,dan bagaimana. dan bagaimana:
4.5Memaparkan infwm&m 451, Mnmaparl:an informasi penting
penting darl  teks dllﬂ '@ahs narasl  sejarah

BLagT;

akan aspek apa. di
apa, di mana, kapansispe. mana Itqm‘n siapa, mengapa.
rrrenwa. ﬁm hﬂnahﬂﬂ  dan bagaiméena serta kosakata
w*ﬁﬂf ;'i_.ﬂ-ill' liskan teks  Karangan

il nafasl  sejarch ua-m

 Informasi penting yang talsh

- ditemuan dengan

‘menggunakan kata:kata sendin
T 7 |
T Kumptﬁmﬁ?ﬂr R manamiin Hnmumi '
37 | Mangamwwnh w 37.1 menganallsis penganih kalor
terhadap mmm dan terheda) perubaban suhu dan
wujud benda dalam kehidupan | wijud bends dalam kenidupan

4.7 Melaporkan hasil percobaan
panganih kalor pada benda.

4.7.1 melaporkan hasil percobaan
pengaruh kalor pada benda;

IPS

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi |

‘3.4 Mengidentifikasi faktor-fakior
penting penyebab penjajahan
bangsa Indonesia dan upaya
bangsa Indonesia dalam

341 mengidentfikasi fakior-faktor
penting penyebab penjajahan
bangsa Indonesia dan upaya

| bangsa dalam |/

Indonasia
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kedaulatannya.

mempertahankan |

memgpenahankan
kedaulatannya. dan

penyebab penjajahan bangsa
Indonesia dan upaya 'w
Indonesia

mengenaifaktor-faktor panting 1' A

4,4 Menyajikan hasil identifikasi | 4.4.1 menyajlkan hasil (dentifikasi
. mengenai faktor-faktor panting

mah penjajahan bangsa
Indonesfa dan upaya bangsa
h'tdmn;h dalam
mmﬂahm

h!ﬂﬂ'ﬂfw 'ﬂih 'ﬁl‘lﬂﬂ

.....

S i o

il dan_lnﬁm M mm tEnil-

4. Dengan bardigkus
dengan kete
ditemukan.

5 Dengan melakukan percobaan,

siewa dapat meniliskan tmmn o
ala sefidiri berdesackart (iymasi penting yang telah

siswa dapat menunjukkan

perbadaan sifat wujud benda {padat. cair, dan gas).

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. teks tentang penstiwa kedatangan bangsa barat di Indonesia
2 1eks, tentang sifal-sifat benda padat, carr, dan gas
3, percobaan, menunjukkan perbedaan sifat wujud benda (padat. cair,

dan gas).
E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran

-Saintifik,
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Metode Pembelajaran :Simulasi, percobaan, diskusi, tanya
jawab, penugasan. dan ceramah
Model Pembelajaran - Concept Sentences.

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
Media/Alat 1 Teks bacaan/
2 Kartuskariu
3, mmw dum l'-l-'[ﬂlﬁﬁ masing.
a4 anmr benﬂudh:m dan Wmm:

-I

Bahan
5”?’.‘?'!‘?'5;?@#5 i MG'-“"#FI MSM KHM'!TW T

G.LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

couman, | owmm | ]

Pendahwluan s ‘Kelas dibuka dengan salam, mepanyalian | 15
kabar, dan MWMHM ‘meriit

o Ko dilanjutkan dengsin dom ﬁnb'rmm oleh

| salan segrang siswa.

« Stwas difasifiesl m‘lluk henmyl Jawab
mambanl:an pan;uat&n t@ntang sﬂ-:ap'
syukur,

» Guru memberikan apersapsi dan melakukan |
eksplorasl tentang materi stau lema yanr.ll
akan dipelajari misalkan guru mengairing
paserta didik ke dalam maten. Siswa diajak
menyanyikan Lagu Indonesia Raya Gury
memberikan penguatan tentang pentingnya |
menanamkan semangat kebangsaan

= Siswa menyimak penjelasan guru fentang
pentingnya sikap disiplin  yang akap
dikembangkan dalam pembelajaran




Kegiatan inti

+ Siswa r:ﬁa;ah menyanyikan lagu daerah’
selempat untuk  menyegarkan suasana
kembali,
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 Guru menjelaskan materi tentang karangan
narasi dan leks ‘narasi ssjarah Paristiwa
Kedatangan Eilﬂpiﬂﬂll

* Guru membsatuk m kecl yang
mﬂﬂm wlm 4 mng secara

Pata kegiatan Ayo Berdiskusi
<+ + Siswa berdiskusi untuk mengerjakan tugas
pada buku miswa tentang ulasan leks yang
berjudul “Penstiwa Kedatangan Bangsa
Barat®
Ayo Mencoba
Pada kegiatan Ayo Mencoba:
< = Siswa bersama kelompoknya
melakukan studl pustaks déngan
mencarn informasi mengenat
Kedatangan bangsa-bangsa Eropa di

Indonesia dengan membaca buku,

180




majalah, surat kabar, atau artikel
Intermet.

W& Siswa membuat karangan namsl|
sejarah  yang setelah menemukan

informasi p-anﬂnp dari taks.
< Guru mengajak  siswa  secara
bersamé-sama mm I-mszmpul&n
Ayo Menulls

Pada kegiatan Ayo Menulis: |
s Sizva m:g#mtm kambali

M 3G (God, Gospel don |

- Glory),
Amm
__ﬂmmnummun
l.lmmnn narssi mmﬁhn
mwmmw
“bangsa Eropa di Indonesia dengan
méalengkapi kalimat rumpang. :
- Mwmdmﬁn
- Hmm.mﬂman.mm
- sapdir,
-L' Pada akhir keglatan i, guid
meﬁswam
mhﬁhﬂmhaﬂlm

matahan sebagai media atau jembatan
penghubung antar kompetansi
sebelumnya dan kom patensi
selanjutnya, yaitu kompetens| peristiwa
kedatangan bangsabangsa Eropa dan
kompetens! perpindahan kalor

Ayo Membaca

Pada kegiatan Ayo Membaca:

+ *+ Siswa membaca bacaan berjudul

Sifat-Sifat Banda

Ayo Mencoba

Pada kegiatan, Ayo Mencoba:
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lisan dan tulis menggunakan aspek:
apa, di mana, kapan, siapa, mengapa,
dan bagaimana;,

Muatan
Bahasa | 3.5.1 Menggall informas) penting dani feks | Tes | Soal
sia




IPS | 3.4.1 mengidentifikasi faktor-faktor penting | Tes. Soal

'\»ﬁ‘d,h H ‘L, *i "':,,J;-

'I'.'l' l—_ = 1 = ¥ =
i ii..".".il."' B
__.';,— A .Ir ':':nr = '

o L=




ngkan dengan
T
ﬁ:udul dan menggunakan
bahasa sendin

T Cukip.




Tulisan dikembangkan dengan
tidak kreatif sesual dengan

Judul dan tidak menggunakan

Kurang

‘bahasa sendin

Struktur alur

isi, dan penutup serta
pengembangannys.

Memiki bagian pandahuluan,
isl, dan penutup. cukup
pengembangan '

Salah satu bagian

pendahuluan, isi, dan penutup




e

NIM.

o gk
g
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A.
1

2

B.
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RPP Kelas Kontrol
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : 8D Negeri Kaccia
Kelas /Semester : VI2 (disa )
Tema 7 : Paristiwa dalam Kahidupan
Sub tema 1 Fuhthp Kuhmm Masa Penjajahan

Famha!njlrnn"ﬂap ol P
Fokus P.mhﬁqam 1 B-hmmmmwi,ﬁ
Alokas! Waktu : 6 x 35 menit (6 JP)

KOMPETENSI INTI [ﬂn

Manerima dan manjalankan ajaran sgama yang diznuthys,

Memilikd perilaky jujur, disiplin, tanggung jawab, sanun, pedll, dan
percaya din galem berinistaksl dengan kaluarga, teman guru, dan
etangga. |
Memahaml' . pengeiahuan fakiual dergan  cara - mengamatl
ingin tahu tentang dirinya, makhiuk ciptaan Tuna dan kegiatannya,
dan benda-berda yang dijumeainys disuimah dan di sekoleh
Menyajikan pangetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sisternatis dan logis dalam karya yang estelis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehal, dan dalam ftindakan vyang
mencerminkan perilaku anak barman dan barakhlak mulia
KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENS!

Bahasa Indonesia

=

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Hmnpet&n!il

| 3.5 Menggali informasi penting 3.51 Menggall informasi penling
dan teks naras| sefarah yang dari teks narasi sejarsh yang
disajikasn 'secara lisan dan gisajikan sacara lisan dan tulis

tulis  menggunakan aspek menggunakan aspek: apa, di




12

apa, di manakapan, sapa, mana, kapan, siapa. mengapa,

mengapa,dan bagaimana. dan bagaimana,.

b, Memaparkan informasi | 4.5.1 Memaparkan informasi penting |
penting dari leks narasi darl teks narasl  sefarah |
sejafah menggunakan aspek: |~ menggunakan aspek: apa, di
apa. di mana, kapanﬂaapa.l MAnA, kapan, siapa, mengapa,
mengapa, dan bagaimana dan mnanﬂ serta kosakata
serts  kosakata baku den baky dan kalimat efektif:
kalimat afektif ' - h

' 452 Mgaliskan tehS  karangan

| namasi sejarsh berdasarkan

J.nhmﬂ ‘penting yang telah

menggunaken kals-kata sendiri

 IPA 0" =

37 Mang:dlﬂlm mruh kalty ;:34 iganalisi m !mk:rr
terhadap perubehan sulis dan m cetdbahan suhu dan
wujud benda dalan kehidupan wijud benda dstam kehidupan

sehariharn s sehanhar '_,_
4.7 Melaporkan hull mhun JT!M hasil percobaan
pengaruh Hﬂhl"-pﬂdi banda. pengaruh kalor pads benda,
IPS
Kompetensi Dasar 'i__l_n_d'fﬁitﬁr Pencapaian Kompetensi |
34 Mengidentifikasi faktor-faktor | 3.4.1 mangidentifikasi fekior-Taktor
penting penyebab penjajahan penting penyebab penjajahan
bangsa Indonesia dan upays bangsa Indonesia dan upays
bangsa Indonesia  dalam bangsa Indoresia  dalam
mempertahankan mempéartahankan
kadallatannya, ‘
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 kedaulstannya; dan

4.4 Menyajikan hasil idﬁﬁiiﬂﬁﬁ'l"ﬂ 1 menygjikan  hasil identifikasi
menrgenaifaktor-faktor penting mengenal faktor-fakior penting
penyebab penjajahan bangsa | penystab penjsjahan bangsa
Indonesia dan upaya bangsa, Indofiesia dan upaya bangsa

Indonesia ~ dalam || Indomesia dalam

mempertahankan. | mampertahankan

kedautatannya. -~ kedaumisnnya.
c_nuumpmum 2 =

1. Dengan m“mmmummm barat di
Indanesia, siswa dapat mengidentifikasi (atar mdm-aam Raﬁihnnﬁ
bangsa-bangsa Ercpa di Indonesia sacara benar.

2. Dengan membaca {eks. siswa. mm,mn tentang m-ﬁiat
bend4 padat, £3ir. ¢an gas.

3 Danganmmmulmbh, mﬂnmmanm.an Is5i
dan informasi ssbush taks secara tepal.

4. Dengan berdiskus! siswa . dﬂpﬂl maniliskan {uh. kafangan narasi
dengan kata-keta sandir berdasarkan ht!rn-..tul periting yang telah
ditamukan.

5. Dengan melakukan, percabasn, lil'ﬂn dapat
sifat wujud benda (padat. cair, dan gas).

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di Indonesia

2. teks, tentang sifet-sifat benda padst, cair, dan gas

4. percobaan, menunjukkan perbedaan sifat wujud benda (padat, cair,
dan gas)..

E. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan Pembelajaran . Saintifik
Metode Pembelajaran: Simulasi, tanya jawab, penugasan, dan
ceramah.
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F. MEDIA/JALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
Madia/Alal 1. Teks bacaan,
2 Ajat musik tradisional dasrah masing-masing

3. Beragam haﬂd_a_-dj. Igmias dan lingkungan sekitar.
Bahan L. -

Sumber Belajar: 1. Buku|Guru dan ﬂﬂiﬂ Siswa Kalas V, Tema 6

mmmw Tematik Terpadu
M'ﬁm 29?3 Mff Eﬂf‘n.. Jnkann

Pendahdluan e @Mmmmmmm 15

_ kaber, dan mengecek kehadiran siswa. | manit

- wmmmdmd{ﬂnlhohm

sslan seofang siswa,

. wumw '

* Sisba menyimaic m;'miﬂ'n guru Em
pentingrya sikap disiplin  yang  akah

| dkembangkan daiam pambeliaran.

Kegiatan inti |« Guru me mengarshxan siswa nembaca buku | 180

temalk’ lentang pelgjsran  yang  akan | menit

* Guru menjelaskan mater tentang karangan
narasi dan leks ‘narasi sejarah Peristiwa
Kedatangan Bangsa Baral”.

* Guru memben kesesmpatan siswa untuk
bettanya.
< Ayo Berfatih

Fada kegiatan Ayo Bedaltih

< + Siswa menjawab pertanyaan pada buku
siswa sesual dengan bacaan,

& + Jawabasn siswa disgjikan secara

~ kronologis sesusi dengan kolom pada




- 'memm&ﬁu

‘buku siswa. [
Ayo Mencoba
Pada kegiatan Ayo Hanmha*

< » Siswa mu@ﬂiﬂm ‘Studi pustaka dengan
mencan informasi mengenai kedatangan
hﬂnﬂﬁ*&w Eropa  di . Indonesia
mambaca buky, mﬂlm surat
hlﬂl‘ Htﬂll Itﬂiﬁlh‘ﬁv&ﬂ!k

l’ﬂﬂ-ﬁh mmuhn miumﬂll !

< + Siswa mnallhb:un sasual dengan
Iﬁfm pamikican, l:llﬂ ‘Slkapnya

--*Euumaﬁa}hhanpumpmﬁm
cengkih yang memanfaatikan

jembatan penghubung antar kompslensi
ssbelumnya dan kom'patensi selanjutnya,
yallu kompetensi peristiva kedatangan
bangsabangsa Eropa dan kompetensi
parpindahan kalor

Ayo Membaca
Pada kegiatan Ayo Membaca:

< + Siswa membaca bacaan bernudul Sifat-
Sifet Benda.

Penutup
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Siswa bersama guru melakukan (efleks| atas

15
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* Siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembeiajaran pada hari ini.
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b. Jurnal Penilaian Sikap

No. Tanggal Nama Siswa | Catatan | Butir Sikap  Tindak
' Perliaky Lanjut

+ Rubrik penilaian Bahasa indonesia
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Bentuk Penilaian : unjuk kerja
Instrumen Penilaian : Rubrik
KD Bahasa m:lnmin 45

No Aspek
penilaian
1 Krealivitas
pehgembangan
tulisan

“Informasi dibes Taukup— 3 |[Bsk
| langkap, salah I )
perbuatan, penckohan, T:mar,
dan sudul pandang tidak ada,
cukup mudah dipahami.

Informasi diberikan kurang 2 Cukup
lengkap. salah satu unsur
perbuatan, penokohan, latar,
dan sudul pandang tidak ada,
cukup mudah dipnharm

Informasi diberikan tidak 1 Kumang
lengkap, salah dua unsur
perbuatan, penokohan, latar,
dan sudut pandang lidak ada,
lidak mudah dipahami. |




|3 [ Urutan

paristiva
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" Penstiwa disusun secara Sangat
| kronologis dan sangal menarik Ba
Paristiwa disusun secara ; Baik
kronologis dan cukup menank.
Peristiwa disusun secara Cukup
kronologis namun kurang

5| Penulisan _ = T
Ejm 1 : -_--f-.r----—-'u-- ) u _Egék
Ejaan sasua) hanya dapat Baik
Ejaan sering terjadi kesalahan ' Cukup
dan makna membingungkan |
Ejaan terdapat banyak | Kurang
kesalahan dan tidak sesual
aluran
Mengetahul o Makassar,
Kepala SD Negeri Kaccia Peneliti
Masita, S.Pd Musmita
NIP. 1973121111999032002 NIM

2020
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Hasil Pre-Test

‘Pongtiku | Lzbuan Sangir

| 9Baji
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55
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Kontrol Kota Makassar

Nama Siswa

73
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CHA

3

Hur_lmpl;
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SON:|LaBuang | Singir

4 L5 - L
)il
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Lampiran Nilal Pretest Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas

Kelas | Kelas |

[Eksperim| eks

en SDN me

Kaccia

MKS |

MR‘.

MK

MR

MY

—_—
|

FAD

NRA

 HA

] MAQ

PM

""'Eﬁq_ AR AT e

——
-

—

AZA

AHF
AMF

AR

DC | APN

10

MS

MD

=

MAA | NAS |

No.

3,

0.
1.
12.
13,

13
16.

17.

———

18.
18.




|20.| MG | ZAH | PKA [ MW | % 50 70

FI JN | RS | NK a5 45 60

EAE NP SN | NP} 0 70 70

|23 MzA SS SU_{"na | 7o 70 55

24| MZm | PS | SA RA ™ 85 65

‘5 Pa | NR_ 8@ | S o 70 55
| Jumiah
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Lampiran Nilal Posttest Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol Kota Makassar -
“No. NamaSiswa |  Hasil Pre-Test B
Kelas Kelss | Kelas Kelas | Kelas Kelas
‘Eksperim Kontrol [Eksperim| Eksperimen | Kontrol Kontrol
en SON | SDN | en SDN SDN SDN = SDN
Kaccia [ '*m Kacels | Pongtiku| |Labuan Sangir
g, e T l g Baji
.| AFM | RA | "ﬁ'ﬁ | B e T | e
LB LA . P b

2 AF_SIFZ3R T O AN Tan 1 785 75 | 80

3[R | AR Ll e o
. 1‘1'9‘;.\| Dl 0 o i i R

5 | AZA | h TARA’ | 8 | oo | 75 | 75

6 | AA Az mwm B - m | %

7 RAFT 5 R S

8 HZ AM | 8 | S TE | 6

o | AHQ AR [ .| -8 | @ | 6

...... [y - oo -

10. | AHF Pt GRS 06 a6 70

1. AMF | RK | JF l FR s Tom | E | ®

2| AR | MKS | MR | KA | 60 | 85 [ 7
13, AZ AKS | MRA KK B B85 70 65 |

14| AS MRH = MAP KW 80 | B5 70 75
157 DC | APN MK KN " 85 75 75
B 1@ | FAD | MY | MR | % w | 70 | W
7. ™S NRA = NZ L 85 R -

18 ™MD HA NS | MG B | @0 L]
| b § —
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LAMPIRAN 3 SOAL PRE-TEST

Nama . Bentuk Soal : Uraian

Kelas 'V Alokasi waktu : 60 manit
Mata Pelajaran - Tnm.-'auh ‘l‘mﬁ ?:

Jawab:

= e .
M_Mﬂxs_gmh Save Merato
_SenZak Senarg Farena pica melihal  lansgung
Peh.rqqn‘nh M&Mﬂm
Yoberdans. Soe beckaling 1iSePltoran lokes:

'b:.w'l-e. rokerd smm Sf.mm_'gj:mg Saven lLihat. Soya

i Seiembaran lerbas Y9 Al bagikon oleh Gurn.
Tgr- lowma,  kempdian I::aﬂ- Pun [uiang bersoma
Teman- kenan deen Aurw ke Salanl,

,:Z —Ao @




LAMPIRAN 3 SOAL POST-TEST

Nama 1 Bentuk Soal : Uraian
Kelas Sl Alokasi waktu : 60 menit
Mata Pelajaran : Tematik Tema 7
1. Temukanish informas: penting, pad‘ataim bacaan di atas kemudian
buatlah karangan leks smmhmmmmmhm bahasa sendin!




PEMERINTAH KOTA MAKASSAR A
DINAS PENDIDIKAN -

JL Listjsn Hartauning Mo, 8 Telp. (0411) BBB07S Faks BEEISE Makassar 90F22 c
Wabsite hite www.dlibud_mokassar ks - el =ik minkEstanyaton, com

LZIN PENELITIAN
NOMOR : 070/0150/DP/IV/2019
asar Sural Kepala Kantor Badan Bangsa Kola Makassar
Nomor - ﬂ?ﬂﬁﬂT-JHBKBFWmI 04 April 2018
Maka Kepaia Dinas Pandifilen Kota \dakaissar
MEN GIZINKAN
'; Nama - MUSMITA

NIM 7 Jurusan - - 4 lﬁdmm ‘Dasar
Pekeratn L8
il HM'F‘HO 88 Makassa

mﬂl
P el mmm"" o T e

KETERAMPILAN mm.m KARANGAN m
SJHWA KELAS Vv SEKOLAH DASAR TINGKAT KECAMATAN
rmu*l#ﬂum WAKASSAR

angan ketentuan sebagal beried

Harus melapor pade Kepala Eﬂﬁm m
Tidak mengganggu proses Keioian balajar tonJajar ol Ecwm
Harus mematuty tata Yerib dan pesaturan di Sckolah varg

Hasl| penelitian 1 ( m}mimmmmwmm
Makpgzar

L B =

Demikian (zin peneliban ini df oenken uniuk o gunaken sebagalinEny mestings

Dhikgiuarkan i Makassar
Fada Tanggal | 0% Apnil 20718

An. KEPALA DINAS
Sokretaris
ub
KASUBAG UMUM DAN KEPEGAWAIAN




RIWAYAT HIDUP

lahir di Bontominde pada tanggal 28
jtus. aysh Sehu dan ibu Siti
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